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AINUN JARIAH YUSUF. Pilkada Dalam Pemberitaan Di Harian Radar 
Selatan (Analisis Isi Objektivitas Berita Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 
Bulukumba di Harian Radar Selatan). (Dibimbing oleh Abdul Gaffar dan Alem 
Febri Sonni). 
Berbagai fakta telah menunjukkan betapa besar pengaruh media dalam 
pembentukan opini publik. Dengan segmentasi pemberitaan mengenai isu-isu 
lokal yang mencapai 85%, Harian Radar Selatan banyak mengangkat berita 
mengenai Pilkada. Sehingga Harian ini sangat berperan penting dalam penyebaran 
informasi dan pengawalan isu poilitik pada Pilkada Bulukumba. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kecenderungan pemberitaan Pilkada Bulukumba di 
Harian Radar Selatan ditinjau dari objektivitas. 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai pada bulan Maret hingga 
Mei 2016. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh berita-berita Pilkada 
yang dimuat di Harian Radar Selatan pada Periode November-Desember 2015. 
Penentuan Sampel penelitian menggunakan total sampling. Kerangka Objektivitas 
yang ditawarkan Westerstahl digunakan untuk menganalisis objektivitas 
pemberitaan pilkada di Harian Radar Selatan. 
Data primer penelitian ini dikumpulkan melalui berita-berita Pilkada yang dimuat 
di Harian Radar Selatan pada Periode November-Desember 2015. Sedangkan, 
data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dan literatur-iteratur yang relevan 
dengan objek yang diteliti. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis 
menggunakan analisis isi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harian Radar Selatan secara umum belum 
sepenuhnya menunjukkan dan menerapkan objektivitas berita dalam kualitas 
pemberitaannya. Hal tersebut didasarkan pada 4 prinsip objektivitas yang 
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A. LATAR BELAKANG 
Seorang pemikir Perancis Alexis de Tocqueville (1835) mengatakan, 
“anda tidak bisa membaca surat kabar yang sesungguhnya tanpa demokrasi, 
dan anda tidak punya demokrasi tanpa surat kabar”. Ungkapan ini telah 
mampu menggambarkan hubungan erat dan saling membutuhkan antara 
demokrasi dan media massa. Hal tersebut juga sejalan dengan pemikiran yang 
disampaikan oleh Subiakto&Rachma (2013:140), bahwa kebebasan pers pada 
dasarnya ditujukan untuk meningkatkan kualitas demokrasi. Negara 
demokrasi tidak bisa berlangsung tanpa partisipasi dan dukungan masyarakat 
yang telah menerima informasi dari media massa. 
Di dalam praktiknya demokrasi membutuhkan adanya masyarakat yang 
selektif, cerdas, dan kritis. Hal ini berkesinambungan dengan kebutuhan akan 
informasi yang beragam. Sebagai konsekuensi dari kebebasan berpolitik, 
masyarakat membutuhkan akses informasi mengenai realitas yang terjadi, 
untuk menentukan sikap politiknya. Disinilah peran utama pers dan 
jurnalistik. Seperti yang dikemukakan Bill Kovack, bahwa tujuan utama 
jurnalisme adalah menyediakan informasi yang dibutuhkan warga agar bisa 
hidup merdeka dan mengatur diri sendiri (Kovack&Tom, 2003:12). 
Media massa dan politik saling membutuhkan satu sama lain. Media 
massa membutuhkan peristiwa-peristiwa yang cepat, sementara politik 
membutuhkan media sebagai wadah untuk menciptakan kesan yang diingikan 
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di publik. Namun apa yang terjadi di media sekarang tidak sesuai dengan 
harapan. Banyak media kemudian tidak mampu netral dalam pemberitaan 
mengenai Pemilu. 
 “Bisakah media objektif dalam pelaksanaan pilkada dan pemberitaan 
para bakal calon walikota?”.Pertanyaan itu diajukan Henry Subiakto diawal 
tulisannya mengenai “Peran Media dalam Pilkada Indonesia” (2012:192). 
Menurutnya, pertanyaan ini tampak meragukan sikap dan fungsi media 
sebagai saluran pendidikan moral dan politik. 
Indonesia secara struktural melaksanakan demokrasi melalui pemilihan 
langsung atau yang popular dengan Pemilu. Sejak diadakan pemilihan 
langsung Presiden dan Wakil Presiden pertama kali pada tahun 2004, Negara 
belum sepenuhnya berhasil secara struktural. Pelanggaran-pelanggaran 
membuat Pemilu menjadi sangat rawan mengundang persoalaan dan konflik. 
Semestinya, tugas media dalam Pemilu adalah mengurangi terjadinya krisis 
maupun konflik horizontal (Subiakto&Rachma, 2014:199). Pengurangan ini 
dimulai dari upaya pencegahan kondisi yang buruk. Jika diawal tulisan tadi 
dimulai dengan pertanyaan, Henry Subiakto mengakhirinya dengan 
memberikan saran. Bahwa agar bisa kredibel, media harus nertal dan objektif 
sehingga bisa berperan. 
Perang politik di media massa pada Pemilu 2014 kemarin lebih panas 
dibandingkan dengan Pesta demokrasi sebelum-sebelumnya. Terlebih saat itu, 
beberapa Calon Presiden dan Wakil Presiden adalah para pemilik korporasi 
media. Mereka diantaranya, Aburizal Bakri dari Partai Golkar yang 
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merupakan pemilik Grup Viva, stasiun TV One dan ANTV. Ada juga Surya 
Paloh dari Partai Nasdem yang merupakan pemilik Media Group, stasiun 
Metro TV. Keduanya mencalonkan diri sebagai calon Presiden. Kemudian 
Hary Tanoesodibjo yang diusung Partai Hanura sebagai Calon Wakil 
Presiden, yang juga merupakan pemilik  PT. Global Mediacom TBk; MNC 
Group (Agus dalam Diba, 2014). 
Politik pencitraan terus saja menghiasi media jelang Pemilu 2014. Hasil 
riset media yang dilakukan Politik Tracking Institute, atas berita politik yang 
diangkat di 15 media nasional. Sepanjang 1 Februari hingga 31 Maret 2013, 
total 5.850 berita partai politik dihimpun. Dari angka tersebut Partai Hanura 
hanya mendapatkan 4,8 Persen. Posisi Tertinggi ada pada Partai Demokrat 
yang mendapatkan Porsi Pemberitaan 59,4 Persen. Berbeda cukup jauh dari 
posisi kedua yang diraih oleh Partai Keadilan Sejahtera sebesar 15,9 Persen 
(Aan dalam Diba, 2014). Berbeda dengan Partai Hanura yang selalu 
mendapatkan porsi berita positif, partai Demokrat malah sebaliknya. Berita 
negatif mengenai partai ini selalu menghiasi media menjelang Pemilu 2014. 
Tim peneliti dari Masyarakat Peduli Media (MPM) juga melakukan 
penelitian mengenai Kecenderungan Pemberitaan 4 Grup Media Nasional 
Indonesia. Salah satu media cetak yang menjadi objek Penelitian adalah 
Media Indonesia. 94 berita terkait politik dan pemilihan umum dikumpulkan 
selama periode 1-15 November 2013. Hasilnya ditemukan kecenderungan 
Media Indonesia memberitakan positif Partai Nasional Demokrat (20,21%) 
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dan sebaliknya bersikap kritis terhadap kinerja KPU (11.70%), terutama 
dengan soal Daftar Pemilihan Tetap (MPM, 2014:63). 
Tabel 1.1. Jumlah Presentasi Pemberitaan Partai Politik, KPU, Bawaslu, dan 
Pemerintah di Media Indonesia 
 
Sumber: MPM (2014: 64) 
 
 
Siregar dan kawan-kawan (2014) juga melakukan penelitian mengenai 
Independensi dan Netralitas Media di Indonesia. Tim Peneliti yang berasal 
dari Pemantau Regulasi dan Regulator Media (PR2Media) ini, melakukan 
penelitian terhadap berita-berita utama di beberapa media nasional. Termasuk 
dua media cetak, yaitu Harian Sindo dan Kompas. Serta dua media online, 
yaitu okezone.com dan kompas.com. Hasil peneitian tersebut menunjukkan 
bahwa objektivitas dalam pemberitaan dirusak oleh masuknya opini. Ada 
beberapa aspek yang menjadi fokus penelitian ini, diantaranya akurasi 

















Sindo 35 8,57% 14,29% 22,86% 
Kompas 40 0% 2,50% 20% 
Okezone.com 97 11,34% 16,49% 60% 
Kompas.com 125 2,40% 0% 36% 
Disarikan dari: Siregar, et al. (2014) 
Sebuah penelitian juga dilakukan oleh Kusuma W. (2013) mengenai 
Objektivitas Koran Lokal dalam Liputan Berita Pemilukada. Penelitian ini 
dilakukan terhadap dua media lokal yang terdapat di Jakarta, yakni Harian 
Pos Kota dan Warta Kota. Hasilnya menunjukkan bahwa, tingkat objektivitas 
kedua harian itu masih rendah. Berdasarkan penelitian tersebut, Harian Pos 
Kota maupun Warta Kota sering kali mencitrakan positif salah satu kandidat 
pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta. 
Menurut Survei The Asia Foundation yang dikeluarkan pada tahun 2004, 
lebih dari 90% masyarakat menggunakan media sebagai sumber informasi 
pemilihan umum. Dari angka tersebut terlihat betapa besarnya kemungkinan 
penyalahgunaan media antara pemilik dengan elite politik daerah (Yusuf, 
2011:305). Dalam penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Gajah Mada tersebut, Yusuf juga 
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan penyalahgunaan tersebut. 
kesepakatan yang terjadi antara media dan elite politik dapat berupa iklan 
politik, meliput aktivitas, hingga publikasi yang ditujukan untuk blow up 
aktivitas kampanye Pemilu.  
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Setelah melalui berbagai macam polemik, perpolitikan Indonesia 
memasuki babak baru. Pemerintah telah mengesahkan Undang-undang 
Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Undang-undang  Nomor 1 
Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pengganti Undang-undang Nomor 
1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota menjadi 
Undang-undang. Singkatnya Undang-undnag Pilkada ini menegaskan bahwa 
Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota dilaksanakan setiap 5 tahun sekali 
serentak di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Seperti yang dilansir cnnindonesia.com, Pemilihan Umum Kepala 
Daerah (Pemilukada) yang berlangsung 9 Desember 2015 dihelat di 32 
Provinsi dan 308 kabupaten atau kota secara serentak. Dari angka tersebut, 9 
provinsi akan memilih Calon Gubernur dan Wakil Gubernur. Sementara itu, 
pemilihan Walikota dan Wakil Walikota akan digelar di 36 kota serta 
pemilihan Bupati dan Wakil Bupati di 224 Kabupaten. 
 Salah satu daerah yang juga menghelat pesta demokrasi tersebut 
adalah Kabupaten Bulukumba. Masyarakat di kawasan Panrita Lopi tersebut 
berkesempatan memilih Bupati dan Wakil Bupati bersama ±1 juta pemilih 
lainnya diseluruh Indonesia. Ada 5 pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati 







Tabel. 1.3. Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Bulukumba 
Nomor Urut Nama Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati 
1 Andi Sukri Sappewali- Tomy Satria Yulianto 
2 Abdul Kahar Muslim- Andi Sabri Mustari 
3 Jumrana Salikki- H. Husbiannas Alsi 
4 Masykur Andi Sultan- Edy Manaf 
5 H. Askar HL- H. Nawawi Burhan 
Sumber: Data KPUD Bulukumba (2015) 
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) Republik Indonesia merilis data 
Indeks Kerawanan Pilkada (IKP) 2015. Variabel dan indikator yang dinilai 
dalam IKP 2015 adalah profesionalitas penyelenggara, politik uang, akses 
pengawasan, partisipasi masyarakat, dan keamanan daerah. Dalam data 
tersebut, Bulukumba menjadi daerah dengan indeks rawan konflik Pilkada 
paling tinggi di Sulawesi Selatan. Dengan indikator 0-1 (sangat aman), 1-2 
(Aman), 2,1-3 (Cukup Rawan), 3,1-4 (Rawan), dan 4,1-5 (sangat rawan). 
 
Gambar 1.1. Indeks Kerawanan Pilkada 2015 
 Sumber: Bawaslu RI (2015) 
3.14
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Beberapa Koran baik itu lokal maupun nasional meramaikan arus 
informasi di Kabupaten Bulukumba. Di antaranya, Harian Fajar, Harian 
Tribun Timur, dan Harian Radar Selatan. Namun, Radar Selatan adalah satu-
satunya surat kabar yang berkantor pusat di Kabupaten Bulukumba.  
Harian Pagi yang berada dibawah naungan Fajar Group ini, 
merupakan surat kabar lokal pertama di Bulukumba, bahkan pertama di 
wilayah Sulawesi Selatan. Awalnya Koran setebal 12 halaman ini bernama 
Radar Bulukumba hingga akhirnya mengalami perubahan pada 4 Maret 2013. 
Perubahan nama ini sejalan dengan ekspansi surat kabar tersebut ke 6 
Kabupaten lain di regional Selatan, Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, 
Sinjai, dan Selayar. Sehingga konten beritanya memuat daerah di regional 
selatan. Dengan Slogan “Lengkap dan Terpercaya”, Radar Selatan kini terbit 
setiap harinya kecuali pada hari Libur dan Hari Raya. 
Sebagai Koran lokal satu-satunya di Bulukumba, Harian Radar Selatan 
lebih memfokuskan penyajian berita mengenai isu-isu lokal di daerah 
peredarannya. Ini terlihat dari segmentasi berita Radar Selatan, yang 85% 
merupakan berita lokal. Berita Regional Sulselbar mendapatkan porsi 9% dan 
Berita Nasional dengan porsi 5%. Sementara Berita internasional hanya 
mendapat 1% (Zaenal, 2014:65). 
Media massa juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
pemilih dalam kontes politik. kemampuan media massa untuk 
mendistribusikan informasi merupakan kekuatan untuk membentuk opini 
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publik. Opini publik sangat ditentukan oleh seberapa besar informasi yang 
diberikan kepada masyarakat yang bergantung dari pemberitaan media. 
Menurut Rivers dan Kawan-kawan (2003:41) media komunikasi massa 
dapat dan memang mempengaruhi perubahan, apalagi jika itu menyangkut 
kepentingan orang banyak. Rivers juga menambahkan bahwa media massa 
baru akan benar-benar berpengaruh jika berhasil menjalin kedekatan dengan 
khalayaknya. Dengan porsi pemberitaan seperti itu, Harian Radar Selatan 
mampu menarik pembaca yang cukup banyak. Dari data yang dihimpun 
Zaenal (2014), jumlah total pembaca Harian Radar Selatan sebanyak 15.975 
Pembaca. 
Tabel. 1.4. Jumlah Pembaca Harian Radar Selatan 










Sumber: Zaenal (2014:63) 
 Berbagai data telah menunjukkan betapa besar pengaruh media 
dalam pembentukan opini publik. Dengan segmentasi pemberitaan mengenai 
isu-isu lokal yang mencapai 85%, Harian Radar Selatan banyak mengangkat 
berita mengenai Pilkada. Sehingga Harian ini sangat berperan penting dalam 
penyebaran informasi dan pengawalan isu poilitik pada Pilkada Bulukumba. 
Hal ini juga terbukti dari adanya rubrik khusus yang membahas masalah 
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tersebut, bahkan tidak sedikit pula isu menjadi headline Koran itu. Sebagai 
media lokal yang berpengaruh, Harian Radar Selatan kemudian dituntut untuk 
professional dalam menyajikan berita mengenai Pilkada Bulukumba. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk mengangkat 
penelitian yang berjudul:  
“Pilkada Dalam Pemberitaan di Harian Radar Selatan” (Analisis Isi 
Objektivitas Berita Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Bulukumba di 
Harian Radar Selatan). 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat dirumuskan masalah 
penelitian adalah: 
Bagaimanakah kecenderungan pemberitaan Pilkada Kabupaten 
Bulukumba di Harian Radar Selatan ditinjau dari objektivitas? 
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui kecenderungan pemberitaan Pilkada Kabupaten 
Bulukumba di Harian Radar Selatan ditinjau dari objektivitas. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya dalam bidang kajian 
analisis teks berita. 
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b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengkajian. Evaluasi kinerja, 
khususnya Harian Radar Selatan dalam melakukan peliputan berita 
politik, khususnya liputan Pilkada. 
D. KERANGKA KONSEPTUAL 
Kemajuan teknologi dan berkembangnya peran media massa sebagai 
sumber utama informasi di masyarakat, menempatkan media menjadi 
kekuatan yang layak diperhitungkan. Arus informasi yang semakin lancar 
menguatkan hegemoni media di masyarakat. Sebuah jargon kemudian 
muncul, “siapa yang menguasai media, maka ia akan menguasai dunia”.  
Kata-kata dalam jargon tersebut agaknya menggambarkan betapa besar 
efek media saat ini. Konsekuensi isi media tidak hanya luas, tapi juga 
membentuk khalayak, menciptakan kelas, dan selera tertentu (Curran&Seaton 
dalam Subaktio&Rachma, 2014:122). 
Denis McQuail (1992:26) berpendapat bahwa media yang berfungsi 
menyebarluaskan informasi kepada pubik seharusnya bekerja berdasarkan 
prinsip-prinsip: kebebasan, kesetaraan, keberagaman, kebenaran dan kualitas 
informasi, mempertimbangkan tatanan sosial dan solidaritas, serta 
akuntabilitas. 
Berita dan Kontes Politik 
Sebagai produk utama jurnasistik, berita merupakan laporan dari 
peristiwa yang terjadi, kemudian disertai dengan fakta-faktanya. Kita mampu 
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memperoleh informasi tentang beragam peristiwa, isu, dan tokoh di dunia 
luar melalui berita. Ada banyak ahli yang mengemukakan pendapatnya 
mengenai defenisi berita. Sederhananya, berita adalah laporan tentang segala 
peristiwa yang aktual, serta menarik perhatian banyak orang. 
Kata “berita” berasal dari bahasa sansekerta, Vrit yang berarti “ada” atau 
“terjadi”. Berita sendiri diserap dari kata Vritta yang berarti kejadian yang 
terjadi. Sebuah peristiwa layak dijadikan berita jika memiliki sifat aktual, 
faktual, objektif, dan menarik perhatian publik. 
Lebih lanjut, menurut Bill Kovack dan Tom Rosenstiel (2003), 
kebutuhan akan berita telah menjadi naluri kesadaran manusia. Akses berita 
dibutuhkan untuk menjalani hidup kita, untuk melindungi diri kita, menjadi 
ikatan dengan satu sama lain, serta mengenali kawan dan lawan. 
Dalam pandangan positivistik, proses pencarian berita dibatasi oleh 
norma-norma professional dan menggunakan teknik-teknik tertentu (Wien 
dalan Kusuma W., 2013). Seperti yang telah tertera dalam Kode Etik 
Jurnalistik yang telah disahkan oleh Dewan Pers. Dalam Pasal 1 disebutkan, 
“wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, 
berimbang, dan tidak beritikad buruk”. Penafsirannya kemudian jelas bahwa 
berita yang dihasilkan harus akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. 
Cita-cita jurnalis yakni pencarian kebenaran yang tidak bias dan 
pemberitaan kebenaran yang sejujurnya, yang berarti bahwa pekerjaan 
jurnalistik untuk tidak berpihak. Namun, sebagai figur professional terkadang 
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jurnalis tidak mampu memisahkan nilai-nilai pribadi dari dunia pekerjaan. 
Nilai-nilai yang dianut jurnalis dapat mempengaruhi isi berita menurut 
Herbert Gans dalam Vivian, John (2008:310-312), yaitu: 
1. Etnosentrisme 
2. Komitmen terhadap demokrasi dan kapitalisme 
3. Pastrolisme kota kecil 
4. Individualisme yang dimoderasikan 
5. Ketertiban sosial. 
Agar media dapat berperan secara maksimal dalam mendorong pemilu 
yang bebas, jujur, adil, dan tranparan, dibutuhkan jurnalis yang memiliki 
intergritas yang tinggi dan kemampuan yang baik pula. Sebagaimana fungsi 
pers yang disampaikan oleh Onong Uchjana Effendy (2005), yaitu: 
a. Fungsi menyiarkan informasi. 
b. Fungsi mendidik. 
c. Fungsi menghibur. 
d. Fungsi mempengaruhi. 
Idealnya, media harus menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan 
oleh masyarakat agar mereka dapat membentuk pendapat dan membuat 
keputusan sendiri tentang berbagai aspek kehidupan, termasuk persoalan 
politik (Subaktio&Rachma, 2012: 19). 
Pemilu menjadi penting bagi media bukan semata-mata karena menarik 
untuk diliput. Tapi media memiliki tanggung jawab sosial kepada masyarakat 
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yang merupakan konsekuensi dari perannya sebagai ruang publik. Dengan 
menjalankan tanggung jawab ini, media diharapkan menyediakan wadah bagi 
masyarakat untuk mendialogkan berbagai macam gagasan dan kemudian 
memutuskannya. 
Suranto dan kawan-kawan mengemukakan pandangannya mengenai 
peran media dalam Pemilu Dalam buku yang berjudul “Kritis Meliput 
Pemilu”. Menurut mereka peran media dalam Pemilu, yaitu: 
1. Media berperan dalam mengembangkan partisipasi publik dalam 
pemilu. 
2. Mendidik pemilih tentang bagaimana menggunakan hak-hak 
demokrasi. 
3. Mengangkat suara pemilih, apa yang mereka butuhkan dan inginkan. 
4. Memberikan perkembangan kampanye Pemilu. 
5. Menyediakan informasi menyangkut platform bagi partai politik dan 
kandidat sekaligus rekam jejaknya. 
6. Memberikan kesempatan bagi partai politik untuk berdebat satu sama 
lain. 
7. Memonitor perhitungan suara dan melaporkan hasilnya. 
8. Meneliti dengan cermat proses Pemilu untuk mengevaluasi apakah 





Posisi Media Lokal dalam Pilkada 
Media lokal yang kini kian menjamur diyakini merupakan reaksi dari 
reformasi politik di tahun 1998. Gerakan yang berhasil mendorong 
munculnya kebebasan berekspresi, kebebasan berpolitik, serta kemerdekaan 
pers. Dengan dihapuskannya Surat Izin Usaha Penerbitan Pers dan penetapan 
Undang-undang No. 40 Tahun 1999 tentang Pers, media lokal bermunculan 
untuk memenuhi kebutuhan informasi dan mengisi ceruk pasar. 
Menurut Yusuf, Awaluddin (2011:303), media lokal adalah media yang 
dikelola, terbit, dan beroperasi di daerah. Yang berarti media tersebut 
berlokasi di daerah tertentu, sehingga beritanya kebanyakan menekankan 
pada aspek proximity. 
Sebagai salah satu media massa konvensional, surat kabar sering kali 
diwacanakan akan menemukan ajalnya seiring dengan penetrasi teknologi 
yang begitu tinggi serta beban produksi yang tidak sedikit. Namun, tetap saja 
media ini mempunya tempat di hati masyarakat. Tidak sedikit surat kabar 
lokal yang terus bermunculan ditengah hegemoni media-media nasional. 
Sebuah survei dilakukan oleh Serikat Penerbit Surat Kabar (SPS) di 15 kota 
terhadap 2.971 Masyarakat Pembaca. Hasilnya menunjukkan bahwa Koran 
daerah berdigdaya di atas Koran nasional. 91,4% responden membaca Koran 
daerah, sedangkan Koran nasional 8,6% (Wikan, 2011:7). 
Hubungan media dan good local governance dalam konteks kedaerahan 
menjadi sangat penting karena pengambilan keputusan pemerintah tidak 
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mungkin dilakukan tanpa partisipasi masyarakat. Menurut Yusuf (2011:300-
302) hal tersebut didukung dengan usaha media lokal untuk memainkan peran 
sebagai berikut: 
1. Melaksanakan peran pengawasan dengan cara menyiarkan berbagai 
macam bentuk penyimpangan. 
2. Memberikan ruang bagi munculnya perebatan menyangkut kebijakan 
publik. 
3. Melaksanakan peran mediasi bagi munculnya perdebatan antar aktor 
dalam proses-proses politik di tingkatan daerah. 
Media sebagai lembaga ke empat yang diharapkan mampu mengawal 
demokrasi, malah dicurigai berubah fungsi menjadi agen politik daripada 
saluran komunikasi politik. Hal ini bisa terjadi karena media lokal tersebut 
tidak mampu menjaga jarak dan ikut larut secara emosional dalam dinamika 
yang terjadi (Yusuf, 2011:298). Haryanto (2011:19) mengungkapkan, sudah 
menjadi hal umum media massa tidak mampu professional dan menunjukkan 
ketergantungan yang sangat besar pada langganan koran oleh kantor-kantor 
pemerintah, iklan ucapan selamat kepada pejabat, hingga berbagai bentuk 
suap lainnya. 
Tabroni, Roni dalam tulisannya mengenai “Etika Komunikasi Politik 
dalam Ruang Media Massa” (2012:105) mengungkapkan, pada dasarnya 
media ingin menyampaikan berita seobjektif mungkin. Namun terkadang 
dalam prosesnya media tidak mampu menolak kedatangan kandidat politik 
yang tentunya berkunjung dengan tujuan. Di awal para kandidat 
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mendiskusikan visi dan misi. Menurut Tabroni, pada batas ini media masih 
memberikan porsi yang berimbang. Namun, kedatangan politisi di redaksi 
juga senantiasa menawarkan iklan. Bagi media lokal iklan politik inilah yang 
sangat menggiurkan, sehingga mampu membuyarkan keberimbangan 
pemberitaan. 
 Hubungan antara media dan kandidat politik juga tidak bisa dilepaskan 
dari perspektif pola pemberitaan media itu sendiri. Tabroni (2012:110), 
menawarkan sebuah bagan yang mampu menggambarkan pola pemberitaan 
media lokal. Dalam bagan tersebut, terlihat media cenderung linear dan 
menganggap publik sebagai objek. Dalam penelitian Tabroni tersebut 
dikemukakan bahwa, media cetak daerah masih merasa penting bersinergi 
dengan kepentingan politik dibandingkan kepentingan publik. Sehingga 









Gambar 1.2. Pola Pemberitaan Media Lokal  










Objektivitas Penanda Profesonalitas Media 
Dalam Buku Teori Komunikasi Massa, Denis McQuail (1996:125-132) 
mengajukan kerangka kerja untuk memberikan penilaian terhadap kualitas 
media, yang terbagi ke dalam lima kriteria, diantaranya, 
1. Kebebasan dan independensi 
2. Ketertiban dan solidaritas media 
3. Keanekaragaman dan akses 
4. Objektivitas dan kualitas informasi 
5. Kualitas budaya. 
 Diantara kelima kriteria tersebut, objektivitas berita adalah prinsip yang 
berkaitan langsung dengan kualitas informasi. Menurut McQuail (1996:129), 
objektivitas menjadi penanda bagi tingkat profesionalitas kerja suatu media 
serta mempertahankan kredibilitas media tersebut. 
Sebagai suatu konsep, objektivitas sangat sulit dan rumit untuk 
dijelaskan. Perdebatan para hali telah mewarnai sejarah konsep ini. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online, Objektivitas adalah sikap jujur, 
tidak dipengaruhi pendapat dan pertimbangan pribadi atau golongan dalam 
mengambil putusan atau tindakan. 
Objektivitas didefenisikan sebagai aktivitas melaporkan kenyataan atau 
fakta, semampu yang bisa dilakukan oleh wartawan tanpa terpengaruh oleh 
prasangka dan opini personal (Walker Cronkite dalam Maras dalam Siregar et 
al., 2014: 7). Objektivitas merupakan prinsip yang mengandung banyak 
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pengertian, namun Denis McQuail menganggap bahwa objektivitas adalah 
nilai sentral yang mendasari disiplin profesi yang dituntut oleh wartawan itu 
sendiri. 
Dalam buku “Jurnalistik, Teori dan Praktik”, Kusumaningrat dan Hikmat 
menyatakan bahwa seorang wartawan harus harus memiliki sikap objektif. 
Dengan sikap tersebut diharapkan akan menghasilkan berita yang objektif 
pula. Yakni, sesuai kenyataan, tidak berat sebelah, dan bebas prasangka 
(Kusumaningrat&Hikmat, 2006:54). Seperti yang dipaparkan sebelumnya 
oleh Dannis McQuail (1996), bahwa salah satu prinsip media dalam 
menyebarluaskan informasi adalah prinsip kebenaran dan kualitas informasi. 
Hal ini merujuk pada objektivitas informasi dan signifikansi atau relevansi 
informasi bagi masyarakat. 
Ada pihak yang menolak konsep objektivitas ini, dengan menganggapnya 
sebagai sesuatu yang mustahil (McQuail dalam W.Kusuma, 2013). Namun 
disisi lain Bill Kovack dan Tom Rosensteil kemudian menganggap bahwa 
perdebatan tentang objektivitas adalah suatu jebakan. 
“Objektivitas menjadi begitu sering disalah pahami dan babak belur 
sehingga kebanyakan diskusi ke luar dari jalur… awalnya bukan wartawan 
yang dibayangkan untuk objektif. Metodenya yang harus objektif. 
Meskipun begitu, saat ini, sebagian pemahaman paling mutakhir tentang 
pemikiran ini kebanyakan berupa bingung karena wartawan gagal 
mengungkapkan apa yang mereka kerjakan” (Kovack&Rosensteil, 
2003:44) 
Lebih lanjut, Kovack dan Rosensteil kemudian merumuskan bahwa 
objektivitas pada dasarnya menginginkan wartawan mengembangkan metode 
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yang tepat untuk secara konsisten menguji informasi atau pendekatan secara 
transparan pada bukti-bukti. Sehingga bias personal dan bias budaya tidak 
melemahkan akurasi kerja mereka (Kovack&Rosensteil, 2003:88). Media 
sangat dituntut untuk menyajikan berita yang berimbang adil, dan tanpa bias. 
Dengan begitu khalayak akan mendapatkan informasi yang berkualitas. 
Selain itu, Menurut Denis McQuail objektivitas juga merupakan nilai 
yang digunakan untuk mempertahankan kredibilitas. Media sebagai 
penyampai informasi harus objektif, karena objektivitas merupakan kunci 
kepercayaan khalayak kepada media tersebut (1992:183). 
J. Westersthal dalam McQuail (1992:196), mengembangkan kerangka 
konsep dasar untuk meniliti dan mengukur objektivitas media. Objektivitas 
melibatkan dua dimensi yang berbeda namun saling melengkapi satu sama 
lain, yaitu kognitif dan evaluatif. Dimensi kognitif mencakup faktualitas yang 
merupakan kualitas informasi yang terkandung dalam berita. Sedangkan 
dimensi evaluatif mencakup imparsialitas atau ketidakberpihakan dalam 









Gambar. 1.3. Skema Objektivitas Westerstahl 
Sumber: McQuail (1992:196) 
a. Faktualitas 
Kriteria utama kualitas sebuah informasi adalah ketika khalayak bisa 
mengetahui tentang realitas yang ada. Untuk dapat mengukur dimensi 






Gambar. 1.4. Indikator Kebenaran 
Sumber: McQuail (1992:203) 
Kebenaran digunakan untuk mengukur tingkatan kebenaran atau 










yaitu faktual (pemisahan yang jelas antara fakta dan opini), akurasi 
(ketepatan data yang diberikan, khususnya fakta dan yang berhubungan 
dengan kuantitas), dan kelengkapan (kelengkapan unsur 5W+1H dalam 
berita) (McQuail: 1992:197). 
Dalam hal membuat berita, ada dua jenis fakta yang sering kali 
diangkat oleh media. Yang pertama, fakta sosiologis yaitu ketika berita 
disajikan bahan bakunya berupa peristiwa/kejadian nyata atau faktual. 
Yang kedua, fakta psikologis yaitu ketika berita yang disajikan bahan 






Gambar. 1.5. Indikator Relevansi 
Sumber: McQuail (1992:203) 
Relevansi merupakan kunci untuk mengukur kualitas pemilihan 
berita. Dimensi ini kemudian terbagi menjadi 4 sub aspek, yaitu teori 
normatif, Jurnalistik, real world, dan audience. Relevansi dapat dilihat 
dari standar jurnalistik berupa nilai berita yang terkandung dalam item 
berita (McQuail,  1992:198-199). Ada enam unsur yang selama ini 
digunakan sebagai ukuran untuk menilai seberapa layak sebuah kejadian 










1. Signifance (Penting), yaitu ketika peristiwa tersebut memiliki 
kemungkinan berpengaruh pada kehidupan orang banyak. 
2. Magnitude (Besar), yaitu ketika peristiwa tersebut menyangkut 
angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak. 
3. Timeliness (waktu), ketika peristiwa tersebut adalah hal yang baru 
terjadi. 
4. Prominance (tenar), yaitu ketika berita tersebut berkaitan dengan 
hal-hal yang terkenal, seperti figur, tempat, atau benda. 
5. Human Interest (manusiawi), yaitu ketika berita mengandung 
persitiwa yang menyentuh perasaan pembaca. 
6. Uniqe (Unik), yaitu ketika berita tersebut mengandung peristiwa 
yang jarang terjadi.  
Masih ada satu lagi nilai berita yang umum digunakan, yaitu 
proximity (kedekatan). Nilai kedekatan tersebut dapat digolongkan secara 
geografis maupun emosional. Namun dalam penelitian ini, nilai 
kedekatan tidak lagi diukur karena mempertimbangkan objek penelitian 













Gambar. 1.6. Hirarki Nilai Berita 
b. Imparsialitas 
Imparsialitas berkaitan dengan ketidakberpihakan jurnalis dalam 
menuliskan berita. Artinya, jurnalis harus mengatur jarak dan berpihak 
hanya pada satu sisi. Dimensi imparsialitas terdiri dari dua subdimensi 
yaitu keberimbangan dan netralitas (McQuail, 1992:201). 






Gambar. 1.7. Indikator Keberimbangan  
















Dimensi keberimbangan berkaitan dengan keseimbangan dalam 
pemberitaan. Equal or proportional acsess adalah seberapa banyak 
ruang dan waktu yang diberikan media untuk menyajikan pendapat atau 
kepentingan dari berbagai publik. Subdimensi ini sejalan dengan 
pemberitaan yang satu sisi saja atau menonjolkan dari berbagai sisi. 
Sedangkan even-handed evaluation dapat dijadikan indikator evaluasi  






Gambar. 1.8. Indikator Netralitas 
Sumber: McQuail (1992:203) 
Netralitas berkaitan dengan aspek penyajian suatu berita, termasuk 
penempatan berita tersebut, aspek-aspek yang ditonjolkan, maupun 
pemilihan kata-kata dalam item berita (McQuail, 1992:233). Netralitas 
terdiri atas dua subdimensi, yaitu Non-evaluatif dan non-sensational. 
Non-evaluatif adalah ada-tidaknya penilaian dalam item berita. 












Analisis isi merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui simpulan dari sebuah teks. Dengan kata lain, analisis isi 
merupakan metode penelitian yang ingin mengungkap gagasan penulis yang 
termanifestasi maupun yang laten. 
Analisis isi kuantitatif merupakan analisis yang dipakai untuk mengukur 
aspek-aspek tertentu dari isi yang dilakukan secara kuantitatif. Fokus analisis 
ini ada pada menghitung aspek yang tersurat saja dan menyajikannya secara 
kuantitatif (Eriyanto, 2011:1). Analisis isi bersifat objektif, sistematis, dan 
generalis serta berkait dengan isi manifest komunikasi. Dalam analisis isi, 
yang dibedah adalah pesan dari teks tersebut. Studi analisis isi ini 
menekankan pada bahasa dan menghendaki adanya netralitas.  
Objektif berarti menurut aturan atau prosedur yang apabila dilaksanakan 
oleh orang (peneliti) lain dapat menghasilkan kesimpulan yang serupa. 
Sistematis artinya penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan yang 
diterapkan secara konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan 
data agar tidak bias. Generalis artinya penemuan harus memiliki referensi 
teoritis. Informasi yang didapat dari analisis isi dapat dihubungkan dengan 






Berdasarkan pada pemaparan diatas, maka kerangka konseptual 



































E. DEFENISI OPERASIONAL 
1. Objektivitas adalah penulisan laporan suatu peristiwa sesuai kenyataan, 
secara berimbang, dan bebas prasangka. 
2. Faktualitas adalah kualitas informasi yang terkandung dalam sebuah 
berita. 
3. Imparsialitas adalah ketidakberpihakan yang ada dalam item berita. 
4. Kebenaran adalah indikator yang digunakan dalam sejauh mana berita 
bersifat faktual berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
5. Relevan adalah indikator yang digunakan untuk mengukur relevan atau 
tidak informasi yang disajikan. 
6. Berimbang adalah indikator yang digunakan untuk menilai berita 
menampilkan semua sisi dan memberikan ruang yang sama pada pihak 
yang diberitakan. 
7. Netral adalah indikator yang digunakan untuk menilai berita 
menyampaikan fakta dan peristiwa apa adanya. 
 
F. METODE PENELITIAN 
1. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini berlangsung kurang lebih selama tiga bulan. Mulai Maret 
hingga Mei 2016. Objek penelitian adalah berita-berita di Harian Radar 
Selatan terkait Pilkada Kabupaten Bulukumba, yang diterbitkan selama 
Periode November-Desember 2015. Harian Radar Selatan dipilih karena 
merupakan satu-satunya surat kabar cetak lokal yang berpusat di 
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Kabupaten Bulukumba dengan segmentasi pemberitaan mengenai isu 
lokal sebanyak 85%. Sehingga media ini menjadi sangat berpengaruh 
terhadap arus informasi serta pengawalan isu-isu politik di Pilkada 
Bulukumba. 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini juga menggunakan metode analisis isi kuantitatif, untuk 
mendapatkan gambaran objektivitas berita Pilkada di Harian Radar 
Selatan. Penelitian ini bersifat deskriptif, yang dimaksudkan tidak untuk 
menguji hipotesis. Melainkan untuk memperoleh gambaran secara detail 
suatu teks melalui karateristik suatu teks. 
3. Operasionalisasi Konsep 
Sebelumnya telah dijelaskan mengenai indikator-indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini. Indikator tersebut merupakan konsep 
objektivitas dari Westerstahl. Agar lebih jelas indikator tersebut dapat 
digambarkan dalam tabel berikut; 
Tabel. 1.5. Operasionalisasi konsep 
No Dimensi Unit Analisis Sub Unit Indikator 
1. Tema - - Tema Berita 




 Jenis Fakta 
 Narasumber 
berita jelas 





 Kesesuaian judul 
dan isi. 




  Relevansi Jurnalistik Nilai Berita yang 
dominan 






   Audience Mengangkat tentang 
kepentingan publik. 
   Real World Kehadiran reporter 
di lokasi berita 
2. Imparsialitas Keberimbangan Equal and 
proporsional 
acsess 
 News Covarage 




 Jumlah Paragraf 




  Netralitas Non-evaluatif Berita memberikan 
penilaian 







4. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh berita mengenai Pilkada di 
Harian Radar Selatan Periode November-Desember 2015. Periode 
tersebut dipilih dengan pertimbangan, pada bulan tersebut merupakan 
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masa kampanye, hari pemilihan, hingga munculnya konflik Pilkada. 
Penelitian ini juga menggunakan total sampling, dengan pertimbangan 
hasil analisis dapat digeneralisasikan. 
Jumlah berita pada November 2015 sebanyak 87 berita. Sedangkan pada 
Desember 2015 sebanyak 93 berita. Sehingga total sampel penelitian ini 
sebanyak 180 berita. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Data primer 
Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode 
dokumentasi. Tujuannya untuk menggali data-data di masa lampau 
secara sistematis dan teoritis. Peneliti mengumpulkan data berupa 
berita Pilkada Bulukumba di Harian Radar Selatan yang terbit selama 
periode November-Desember 2015. 
b. Data Sekunder 
- Kepustakaan 
Peneliti melakukan studi kepustakaan untuk mengumpulkan 
literatur-literatur seperti buku, dokumen, serta penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini. 
- Lembar Coding 
Dalam penelitian analisis isi, ketegorisasi yang telah ditentukan 
kemudian dituangkan ke dalam lembar coding. Lembar coding 
merupakan alat yang dipakai untuk menghitung atau mengukur 
aspek tertentu dari isi media (Eriyanto, 2011:219). 
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6. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, data kemudian dianalisis dengan menggunakan 
indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Peneliti melakukan 
pengkodingan teks berita, yang menjadi objek penelitian. 
Selanjutnya, hasil pengkodingan yang telah diisi di lembar coding 
dipindahkan kedalam tabel yang disusun berdasarkan indikator dan 
frekuensi. Peneliti menggunakan tabulasi silang yang mampu 
memasukkan dua variable atau lebih. 
Dalam analisi isi, alat ukur yang dipakai adalah lembar coding. Peneliti 
harus memastikan bahwa lembar coding yang dipakai adalah alat ukur 
yang terpercaya (reliable). Untuk uji reliabilitas peneliti menggunakan 
formula Holsti (Ole R. Holsti). Formula ini didasarkan pada persentase 
persetujuan antar-coder ketika menilai suatu isi (Eriyanto, 2011:290). 
Rumus untuk menghitung reliabilitas dari Holsti adalah: 




M adalah jumlah coding yang disetujui masing-masing coder. N1 adalah 
jumlah coding yang dibuat oleh coder 1, dan N2 adalah jumlah coding 
yang dibuat oleh coder 2. Angka reliabilitas bergerak dari angka 0 hingga 
1, di mana 0 berarti tidak ada satupun yang disetujui oleh para coder dan 
1 berati persetujuan sempurna diantara para coder. (Eriyanto, 2011:290).  
Makin tinggi angka, makin tinggi pula angka reliabilitas. Dalam formula 
Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. 
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Artinya, kalau hasil perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di atas 
0,7 atau 70%, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi jika 
dibawah 0,70 atau 70% berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang 
reliabel. 
Adapun coder dalam penelitian ini adalah Janisa Pascawati Lande, dan 
Rahma Were Uleng Taufik. Kedua coder dipilih oleh peneliti dengan 
pertimbangan keduanya memiliki pemahaman yang cukup tentang 
struktur berita. Janisa Pascawati Lande merupakan alumni Ilmu 
Komunikasi Univeristas Hasanuddin yang sebelumnnya memiliki 
pengalaman meneliti Analisis Isi. Sedangkan Rahma Were Taufik adalah 
mahasiswi Pascasajana Ilmu Komunikasi Univeristas Hasanuddin, yang 










A. ERA KOMUNIKASI MASSA 
Bagaimana jadinya jika seseorang tidak pernah berkomunikasi? Bisa jadi 
ia akan “tersesat”, karena tidak sempat menata diri dalam lingkungan 
sosialnya. Tanpa melibatkan diri dalam berkomunikasi manusia tidak akan 
tahu cara makan, minum, berbicara, bahkan memperlakukan sesamanya 
secara beradab. Komunikasi yang kemudian membantu individu membentuk 
kerangka rujukan untuk digunakan sebagai panduan, sekaligus menerapkan 
strategi adaptif dalam menghadapi masalah (Mulyana, 2007:6). 
William I. Gorden dalam Mulyana (2007: 5-33) menawarkan fungsi 
komunikasi. Kerangka ini terdiri dari 4 fungsi yang saling berkaitan satu 
sama lain. Fungsi tersebut yaitu: 
1. Fungsi komunikasi sosial. 
Komunikasi sangat penting dalam membangun konsep diri, aktualisasi 
diri, untuk kelangsungan hidup, dan memperoleh kebahagiaan. Secara 
implisit fungsi ini juga berhubungan dengan komunikasi kultural. 
Budaya adalah bagian dari komunikasi dan komunikasi adalah bagian 
dari budaya. 
2. Fungsi komunikasi ekspresif. 
Komunikasi ekspresif tidak bertujuan langsung untuk mempengaruhi 
orang lain. Namun sebagai instrument untuk menyampaikan emosi kita. 
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Fungsi ini sangat erat kaitannya dengan komunikasi sosial. Emosi kita 
sampaikan biasanya ditunjukkan melalui pesan-pesan non-verbal. 
3. Fungsi komunikasi ritual. 
Jika dilakukan secara kolektif, fungsi ini erat kaitannya dengan fungsi 
komunikasi ekspresif. Ritual yang menampilkan perilaku simbolik 
merupakan salah satu upaya untuk menegaskan kembali komitmen 
mereka terhadap tradisi, keluarga, komunitas, suku, bangsa, Negara, 
ideologi, atau agama mereka. 
4. Fungsi komunikasi instrumental. 
Fungsi komunikasi ini mempunyai tujuan yang bersifat persuasif. 
Komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau menerangkan 
mengandung muatan persuasif, yang artinya pembicara menginginkan 
pendengarnya mempercayai bahwa fakta dan informasi yang 
disampaikannya akurat dan layak diketahui. Fungsi komunikasi 
instrumental sangat erat kaitannya dengan komunikasi massa dan 
komunikasi politik. 
Komunikasi Massa 
 Perkembangan teknologi telah membawa kita pada era komunikasi massa 
sejak ditemukannya mesin cetak oleh Guttenberg. Mesin cetak inilah yang 
kemudian memungkinkan produksi buku-buku secara massal. Penemuan 
Guttenberg pula yang kemudian mendorong terbitnya surat kabat pertama. 
Revolusi industri kemudian terjadi dan turut melandasi kemunculan radio, 
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film, dan televisi. Hingga akhirnya kita tiba di era teknologi informasi yang 
multimedia seperti internet. Lalu apa sebenarnya komunikasi massa itu? 
Komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang ditujukan kepada 
khalayak banyak dan isi pesannya bersifat umum. Seperti yang dipaparkan 
Joseph A. Devito dalam Effendy (2005: 21), yakni: 
Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 
massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa 
khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau 
semua orang yang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak 
itu besar dan pada umumnya sukar didefenisikan. Kedua, komunikasi 
massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar audio 
visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis 
bila didefenisikan menurut bentuknya: televisi, radio, surat kabar, majalah, 
film, buku, dan pita. 
Stanley J. Baran dalam bukunya Intruduction to Mass Communication 
(2009:3) merumuskan komunikasi massa sebagai “the process of creating 
shared meaning between the massa media and their audiences”. Dalam 
komunikasi massa pesan yang disampaikan adalah “many identical 
massage”, dimana pesan yang sama tersebut juga disampaikan kepada orang 
banyak. 
Dalam komunikasi massa sendiri, proses memproduksi pesan dilakukan 
oleh lembaga dan menggunakan teknologi tertentu. Harold Lasswell 
mengajukan formula terbaik untuk menggambarkan bagaimana komunikasi 
itu berlangsung. Formula tersebut sering diterapkan dalam komunikasi massa. 




 Who (Siapa) 
 Says What (mengatakan apa) 
 In which channel (melalui saluran apa) 
 To Whom (Kepada siapa) 
 With what effect (dengan efek apa) 
Lasswell juga memaparkan bahwa tidak semua model komunikasi bersifat 
satu arah, dengan aliran yang lancar serta adanya umpan balik pengguna dan 
penerima. Banyak informasi yang harus melewati pengendali pesan, yang 
kemudian melakukan beberapa perubahan dan penyimpangan sebelum 
informasi tersebut disampaikan ke publik (Mulyana, 2007:148). 
Saluran komunikasi ada banyak jenisnya, sehingga tidak ada kesepakatan 
diantara pelaku komunikasi untuk menyebut jenis dan bentuknya. Namun 
telah ditegaskan bahwa media massa adalah saluran dari komunikasi massa. 
Effendy (2005:26) menganggap bahwa media massa adalah media yang 
mampu menimbulkan keserempakan diantara khalayak yang sedang 
memperhatikan pesan dari media tersebut. 
Media sudah menjadi bagian kehidupan sehari-hari orang pada umumnya, 
sehingga mereka sulit membayangkan hidup tanpa media, tanpa Koran pagi, 
tanpa internet, tanpa komik, tanpa bacaan filsafat, dan tanpa televisi. Karena 
masyarakat telah terbiasa dengan keberadaan media komunikasi massa, 
penilaian atas arti pentingnya pun tidak terlalu tepat. Banyak yang tidak 
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menyadari bahwa sesungguhnya media mempengaruhi apa yang mereka 
sukai atau yang tidak mereka sukai. 
Dalam proses komunikasi massa, media memiliki peran yang cukup besar 
dalam membentuk opini publik. Media massa dapat diibaratkan sebagai 
sutradara dalam sebuah lakon drama atau film. Sutradara yang mampu 
membuat skenario terhadap opini yang berkembang di masyarakat. Meskipun 
terkadang opini dapat pula mempegaruhi cara kerja suatu media. Namun, 
yang kadang terjadi adalah opini pubik hadir semata untuk menjadi target 
media. Bukan sebagai khalayak yang berhak menerima informasi. 
B. POLITIK DAN MEDIA MASSA 
Kemajuan teknologi telah menjadikan media massa sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Sifat dasar manusia yang selalu 
membutuhkan informasi dan hiburan telah menjadi alasan mengapa media 
menjadi begitu dekat dengan keseharian manusia. Selain model komunikasi, 
Harold Lasswell juga telah mengemukakan pendapatnya mengenai fungsi 
komunikasi massa dan media massa itu sendiri. Lasswell (Effendy. 2007:27) 
mengajukan tiga fungsi, yaitu: 
1. The surveillance the environment (fungsi pengamatan terhadap 
lingkungan). 
2. Correlation of the components of society in making a response to the 




3. Transmission in social inheritance from one generation to the next ( 
pewaris sosial dari satu generasi ke generasi selanjutnya). 
Dari perspektif politik, media massa telah menjadi elemen penting dalam 
proses demokratisasi. Media menjadi penyampai pesan politik yang paling 
efektif dan peristiwa politik selalu memiliki nilai berita. Sehingga politik dan 
media massa menjadi tidak dapat dipisahkan. Brian McNair dalam bukunya 
“An Intoduction to Political Communication” (Putra, 2014:21) menyatakan 
bahwa ada dua faktor yang menjadikan peristiwa politik sebagai perhatian 
media, yaitu: 
1. Politik berada di era mediasi, dimana media massa tidak dapat 
dipisahkan dari politik. Aktor politik menggunakan media sebagai 
sarana untuk menciptakan peran dan kontestasi kuasa. 
2. Peristiwa politik maupun aktivitas aktor politik selalu memiliki nilai 
berita. 
Media massa dan pers merupakan cerminan dari realitas sosial. Setelah isu 
politik dilemparkan ke publik melalui media massa, dalam kurun waktu 
tertentu akan terbentuk opini publik. Hal ini mencerminkan adanya dinamika 
kehidupan politik di masyarakat. Menurut Novel Ali (1999:159) bukan 
merupakan bagian dari bagian dari realitas “way of life”  masyarakat, bukan 
pula serpihan ideologi. Opini publik kemudian ditafsirkan bagi sebagian 
orang sebagai “pendapat umum”. Namun bagi pihak lain opini publik 
dianggap berbeda dengan kumpulan opini dari sejumlah individu. Opini 
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publik kemudian ditafsirkan sebagai hasil dialog dinamis dari sistem sosial 
dilingkungannya (Ali, 1999:16). 
Ibnu Hamad (2004:10) mengungkapkan ada dua alasan mengapa 
komunikasi politik yang melibatkan media massa, memiliki cirri khas 
membentuk opini publik. Yang pertama, karena media memiliki jangkauan 
penyebaran pesan yang luas dan besar. Sehingga para aktor politik 
menyebarluaskan pembicaraan-pembicaraan politik. Yang kedua, 
kemampuan media dalam menyajikan realitas politik melalui proses 
konstruksi realitas. 
Tugas media massa adalah mensosialisasikan pentingnya proses politik 
yang sedang berlangsung. Media massa dituntut untuk memberikan liputan 
yang merupakan representasi dari opini khalayak yang beragam. Kemampuan 
media untuk mengungkapkan komunikasi politik verbal di masyarakat berarti 
memberikan pula pemahaman atas “people right to know” apa yang 
sesungguhnya terjadi, sekaligus menjadikan media sebagai wahana diskusi 
publik (Subiakto&Rachma, 2014:58). 
Media turut berkontribusi dalam memberikan arahan diskusi dan resolusi 
politik, bukan hanya sebatas pembuat kerangka wacana publik. Bukan pula 
sebagai pula sebagai penyalur kepentingan politik. Kurnia (2003: 64) 
menganggap bahwa media ikut menekan dan mengkritik dari putaran diskusi 
politik yang terbangung di masyarakat. Santana juga menambahkan bahwa 
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kerja media menjadi dipenuhi dengan kegiatan menginterpretasi soal-soal 
politik masyarakat atau menjadi media politik. 
Iwan Awaluddin Yusuf (2011: 300) mengungkapkan bahwa hubungan 
media dan good local governance menjadi sangat penting karena 
pengambilan keputusan pemerintah tidak mungkin dilakukan tanpa partisipasi 
masyarakat. Yusuf juga menambahkan hubungan penting tersebut dapat 
terealisasi dengan pelaksanaan peran media untuk: 
1. Melaksanakan peran pengawasan dengan cara menyiarkan berbagai 
macam bentuk penyimpangan. 
2. Memberikan ruang bagi munculnya perdebatan menyangkut 
kebijakan publik. 
3. Melaksanakan peran mediasi antar aktor dalam proses-proses politik 
di tingkatan daerah. 
Media massa yang independen menjadi hal yang sangat diperlukan dalam 
proses demokratisasi yang menuntut adanya kebebasan berekspresi dan 
informasi. Subiakto&Rachma menganggap bahwa melaui kebebasan pers 
pemerintah dan rakyat dapat mengetahui peristiwa atau realitas yang terjadi, 
maupun pendapat dan argumentasi yang saling bertentangan. Sehingga 
kritikan yang muncul dapat menjadi masukan agar kebijakan menjadi 
rasional, dengan mempertimbangkan banyak aspek (2014:100-101). 
Jika media massa mengalami tekanan, informasi yang muncul 
dikhawatirkan menjadi tidak transparan. Hingga menimbulkan ketidakjelasan 
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dan ketidakpastian informasi di masyarakat. Novel Ali (1999:263) kemudian 
menganggap bahwa masyarakat yang merasa kekurangan informasi, akan 
menimbulkan situasi disharmonisasi serta disasosiasi antara masyarakat dan 
birokrasi yang berujung pada partisipasi yang terhambat. 
Menurut Masduki (2004:76) ada tiga kecenderungan sikap media dalam 
Pemilu 2004. Pertama, sikap konservatif atau pro status quo. Sikap ini tampak 
pada liputan yang mengedepankan kisah sukses rezim yang sedang berkuasa 
tanpa diimbangi kritik yang tajam atas kekurangankekurangannya. Kedua, 
sikap progresif atau cenderung ke perubahan. Sikap ini tampak pada liputan 
yang intens mengulas isu-isu reformasi dengan tanpa atau secara terbuka 
menyarankan perlunya pergantian kepemimpinan nasional. Ketiga, sikap 
skeptis atau apatis. Sikap ini tampak pada liputan yang hanya menggunakan 
peristiwa Pemilu 2004 sebagai momentum untuk menyajikan berita bisnis dan 
hiburan sebagai trade mark-nya, media jenis ini cenderung menghindari 
kontroversi dengan cara tidak memuatnya sama sekali. Di samping itu, 
banyak juga dijumpai keterlibatan sejumlah pengelola media dalam tim 
sukses kandidat presiden dan wakil presiden. Keterlibatan ini amat 
berpengaruh pada kualitas dan kuantitas jurnalisme politik yang diterapkan 
medianya. 
C. TEORI AGENDA SETTING 
Teori agenda setting pertama kali diajukan Maxwell McCombs dan 
Donald Shaw pada tahun 1972 dalam sebuah karya yang berjudul “The 
Agenda-Setting Function of Mass Media”. Keduanya menganggap bahwa 
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media massa memiliki kemampuan untuk mengirimkan materi yang 
ditonjolkan dalam agenda berita mereka ke agenda publik. Gagasan ini 
sejalan dengan pendapat Walter Lippman yang menegaskan bahwa media 
berperan sebagai penghubung antara “the world outside and the pictures in 
our heads”. Selain penegasan Lippman, McCombs dan Shaw juga mengutip 
pendapat Bernard Cohen’s bahwa, “media tidak selalu berhasil memberitahu 
apa yang kita pikir, namun media berhasil memberitahu kita berpikir tentang 
apa”. (Griffin, 2011: 37-379). 
Media massa selalu mengarahkan kita pada apa yang harus kita lakukan. 
Media memberikan agenda-agenda melalui pemberitaannya, sementara 
masyarakat mengikuti (Nurudin, 2007:196). Banyak penelitian yang 
menggunakan teori agenda-setting berhubungan dengan efek media massa 
dalam bidang politik. McComb dan Shaw juga melakukan studi empiris 
tentang kampanye Presiden Amerika pada tahun 1972. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa surat kabar turut mengambil peran dalam 
menentukan apa yang dianggap penting oleh masyarakat. 
Fokus penelitian efek media kini telah bergeser kepada efek kesadaran dan 
pengetahuan. Mantra agenda-setting, bahwa “the press may not be successful 
much of the time in telling people what to think, but it is stunningly successful 
in telling its readers what to think about”. To tell what to think about artinya, 
membentuk persepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting. Dengan 
teknik pemilihan dan penonjolan, media memberikan ruang tentang isu apa 
yang lebih penting. 
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Asumsi teori ini, menganggap media mempunyai kemampuan untuk 
menyeleksi dan mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau 
peristiwa tertentu. Media menyatakan pada kita apa yang penting dan apa 
yang tidak penting. Selain asumsi, teori ini berdasar pada pemikiran bahwa 
diantara berbagai topik yang dimuat, topik yang lebih banyak mendapat 
perhatian dari media massa akan menjadi lebih akrab dengan pembacanya. 
Topik tersebut akan dianggap penting dalam satu periode tertentu. Sementara 
topik yang kurang mendapatkan perhatian, akan diperlakukan sebaliknya. 
McComb dan Shaw meyakini hipotesis bahwa fungsi agenda-setting 
media bertanggung jawab akan semua korelasi sempurna antara media 
dengan susunan prioritas publik. Artinya, media menentukan apa yang 
penting dan menjadi prioritas publik. Namun, hipotesis ini dikritik 
menggunakan cultivation theory yang mengingatkan kita bahwa “korelasi” 
bukan berarti “penyebab”. Karena media massa sangat mungkin 
merefleksikan keadaan sebenarnya (Griffin, 2011: 380). Namun dari hasil 
penelitian McComb dan Shaw di Capel Hill telah menegaskan bahwa media 
telah dikendalikan oleh pasar dalam ulasan berita mereka. Em Griffin 
kemudian menganggap bahwa studi tersebut telah membuktikan bahwa dalam 
dalam kasus tersebut, agenda media berperan sebagai penyebab. Sementara 
agenda publik adalah efek yang tertunda. 
Sebelum sebuat berita dimuat di media, setiap naskah berita harus melalui 
the gatekeepers yang tugasnya menentukan naskah mana yang akan dimuat 
atau tidak dimuat. Namun, ada pula pihak-pihak yang mengatur dan 
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memonopoli pemuatan naskah berita. Pihak tersebut bisa saja dari pemilik 
media yang bukan hanya menentukan berita mana yang akan dimuat, tapi 
juga agenda media lain. Hal ini berhubungan dengan power dan source 
creibility, dimana media yang memiliki kekuatadan dan akar yang kuat di 
masyarakat akan lebih dipercaya dibandingkan dengan media kecil dan baru 
(Griffin, 2011:385-386). Pihak-pihak yang termasuk dalam kelompok the 
gatekeepers ini adalah para jurnalis, reporter, dan editor yang 
mengoperasikan gerbang informasi dalam pres. 
Dalam Wibowo (2009), David Manning White pada tahun 1950 
melakukan kajian seleksi berita berdasarkan opini Mr. Gate. White 
menyimpulkan bahwa editor memiliki kekuasaan independen terhadap konten 
media dan bahwa masyarakat akan mendengar fakta-fakta dan kejadian yang 
dianggap benar oleh editor tersebut. 
Agenda media mempengaruhi agenda publik tidak dengan cara yang 
terang-terangan. Tetapi dengan memberikan ruang dan waktu yang lebih 
unutk suatu isu tertentu. Mannheim (dalam Severin&Tankard.Jr dalam 
Nurudin, 2007) membagi tiga agenda dalam teori agenda-setting ke dalam 
beberapa dimensi, yaitu: 
1. Agenda Media 
a. Visibility (visibilitas), yakni jumlah dan tingkat menonjolnya 
berita. 
b. Audience ralience (tingkat menonjol bagi khalayak), yakni 
relevansi isi berita dengan kebutuhan khalayak. 
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c. Valence (valensi), yakni menyenangkan atau tidaknya suatu 
peristiwa. 
2. Agenda Khalayak 
a. Familianity (keakraban), yakni derajat kesadaran khalayak akan 
topik tertentu. 
b. Personal salience (penonjolan pribadi), yakni relevansi 
kepentingan individu dengan ciri pribadi. 
c. Favorability (kesenangan), yakni pertimbangan senang atau tidak 
senang akan topik tertentu. 
3. Agenda Kebijakan 
a. Support (dukungan), yakni kegiatan menyenangkan bagi posisi 
suatu berita tertentu. 
b. Likelihood of action (kemungkinan kegiatan), yakni kemungkinan 
pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan. 
c. Freedom of action (kebebasan bertindak), yakni nilai kegiatan yang 
mungkin dilakukan pemerintah. 
Menurut Oscar Gandy dalam Wibowo (2009), perbedaan kesesuaian 
antara agenda media dan agenda publik antara lain dipengaruhi oleh: 
 Derajat ketertarikan pengguna media terhadap urusan-urusan publik. 
 Pengetahuan pengguna media mengenai isu-isu dan posisi para 
kandidat terhadap isu-isu tersebut. 
 Keterlibatan pengguna media dalam diskusi isu-isu politik dengan 
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teman dan keluarga. 
 Menunjukkan kebutuhan orientasi dalam pola-pola konten media 
yang berputar-putar. 
Namun, tidak semua khalayak dapat terpengaruh pada agenda-setting oleh 
berita-berita di media. Dalam Griffin (2011: 381), McComb dan Shaw 
menduga ada orang-orang yang lebih resisten terhadap prioritas politik media. 
Kedua ahli ini kemudian memunculkan pendekatan uses and gratification 
yang menggagas bahwa penonton bersifat selektif pada acara yang mereka 
tonton. Mereka kemudian menyimpulkan bahwa orang membiarkan media 
membentuk cara berpikir mereka jika mereka memiliki need for orientation 
(kebutuhan akan pengenalan) atau index of curiosity (indeks rasa ingin tahu). 
Kebutuhan akan pengenalan tersebut muncul dari relevance (hal-hal yang kita 
anggap penting dan menarik atau kesesuaian aspek yang diangkat dengan 
keinginan kita) dan  high uncertainty (ketiadakpastian yang tinggi). 
Dalam Buku “A First Look at Communication Theory 8thEdition”, 
McComb juga menjeaskan bahwa media melakukan lebih daripada sekedar 
menonjolkan isu. Media juga mempengaruhi cara kita berpikir, yang 
kemudian disebut sebagai konsep framing. Menurut Robert Entman (Griffin 
2011: 383), konsep framing dapat dijelaskan sebagai: 
“the frame adalah memilih beberapa aspek tentang realita yang dirasakan 
dan membuatnya lebih menonjol dalam teks komunikasi, dengan cara 
mempromosikan sebuah defenisi masalah yang khusus, interpretasi kasual, 





Namun, perlu dicatat bahwa media selalu berusaha untuk mencari bahan 
yang mereka anggap memiliki nilai berita. FukhÖser dalam Severin, Warner 
J.,& James Tankard, Jr (2005:276-277) mengajukan lima mekanisme arus 
peristiwa nyata mampu mempengaruhi media. Menurut FukhÖser sebuah 
peristiwa dianggap sebagai isu oleh media bergantung pada; 
1. Adaptasi media terhadap arus peristiwa. Ketika peristiwa tersebut 
muncul dengan pola yang sama, maka hal tersebut tidak lagi dianggap 
sebagai berita. 
2. Pelaporan yang berlebihan tentang peristiwa penting yang tidak biasa. 
3. Pelaporan selektif aspek-aspek yang patut diberikan dari situasi yang 
tidak layak diberikan. 
4. Pseudoevent atau pembuatan peristiwa yang patut dijadikan berita. 
5. Rangkuman kejadian atau situasi yang melukiskan kejadian biasa 
dengan cara yang patut dijadikan berita. 
Setelah menemukannya beritanya, mereka akan melakukan lebih dari 
sekedar “what to think about”. Kini McComb dan Shaw tidak lagi 
menggunakan ungkapan klasik Bernard Cohen. Mereka membuat versi yang 
telah dikembangkan sesuai dengan studi yang telah dilakukan. Kedua ahli 
tersebut mendeskripsikan agenda-setting sebagai hal yang jauh lebih kuat 
daripada fungsi media: “the media may not tell us what to think about, they 





D. TEORI TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
Fred S. Siebert, Theodore Peterson, dan Wilbur Schram (1956) dalam 
bukunya yang berjudul “The Four Theory of The Press” memunculkan empat 
teori yang dapat digunakan untuk menganalisa sistem media di dunia. Dalam 
Sunarwinadi (2006:18), keempat teori tersebut dapat pula digunakan untuk 
menilai tingkat kebebasan pers diberbagai wilayah, yaitu: 
1. Teori Sistem Otoriter, mengatur media untuk mendukung dan 
menjalankan kebijakan pemerintah. 
2. Teori Libertarian, membebaskan media dari segala pembatasan diluar 
dirinya untuk mencapai tujuannya sendiri. 
3. Teori Tanggung Jawab Sosial, pers berfungsi untuk memberikan 
informasi, menghibur dan menjual. Namun, juga berkewajiban 
mengangkat konflik ke ranah diskusi. 
4. Teori Komunis, media dimiliki oleh Negara dan berperan menjadi 
propogandis kolektif. 
Teori tanggung jawab sosial atau social responsibility of the press 
merupakan teori yang muncul sebagai bentuk kritik terhadap teori libertarian. 
Menurut pendukung teori ini, teori libertarian terlalu mementingkan 
kebebasan namun tidak menyinggung tentang kewajiban menjalankan fungsi-
fungsi esensial tertentu (Rivers dkk, 2003: 99). 
Menurut Rivers dan kawan-kawan, inti pemikiran dari teori ini adalah 
siapa yang menikmati kebebasan, juga memiliki tanggung jawab tertentu 
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kepada masyarakat. Dalam teori tanggung jawab sosial, kebebasan tidak bisa 
dipisahkan dari tanggung jawab. Media massa di Indonesia memiliki 
kebebasan yang dijamin oleh konstitusi, karena itu media massa berkewajiban 
menjalankan fungsi-fungsi tertentu bagi kepentingan masyarakat. 
 Teori ini juga dimaksudkan untuk mengembalikan fungsi pers sebagai 
pelayan masyarakat. Selain itu, dengan teori ini, pers diharapkan dapat 
melaksanakan kontrol sosial. Sehingga pers bukan hanya milik individu yang 
bekerja untuk kepentingan pribadi semata. Tapi pers menjadi milik 
masyarakat yang melayani dan berusaha menghilangkan kesenjangan sosial 
yang terjadi. Itu artinya, media dan pers memiliki “hak dan tanggung jawab”. 
Penggunaan istilah hak dan tanggung jawab sebenarnya telah dimunculkan 
dalam istilah “sosial responsibility of the press” oleh Hutchins Commission 
(1847). Hingga akhirnya Denis McQuail (2003) juga memunculkan 
terminologi “media accountability. Effendy Gazali (2011) dalam artikel 
ilmiah berjudul “Menuntut Kelengkapan Peran Media: Tidak Hanya 
Membawa Tapi Juga Membongkar Pencitraan”, merangkum elaborasi antara 







Tabel 2.1. Elaborasi Konsep Responsibilitas Dan Akuntabilitas Media 
NO. Pakar, Tahun Catatan 
1. Hodges, 1986 Membuat perbedaan penting antara konsep 
“responsibility” dan “accountability.” 
Responsibility mengacu pada 
pertanyaan: “What social 
needs should we expect media 
and journalists to respond 
to?” Thus it has to do with 
defining proper conduct. 
Accountability menawarkan 
jawaban pada pertanyaan: “How 
might society call on media and 
journalists to account for their fulfi 
llment of the responsibility given to 
them?” Thus it has to do with 
compelling proper conduct. 
2. McQuail (2000) Lebih menyukai sebuah deskripsi praktis dari 
konsep media responsibility, dan mendefi 
nisikannya sebagai “obligations and 
expectations” that society faces regarding the 
media. McQuail membedakan 4 tipe 
responsibilitas. 
1. Assigned responsibilities are obligations established by law, 
which the media must meet. In democratic societies, this regulation, 
in pursuance of the tradition of freedom of expression, is kept to a 
minimum. 
2. Contracted responsibilities arise from self-regulated agreements 
between the press or broadcasters on the one hand, and society or 
politicians on the other hand, regarding the desired conduct of the 
media (for example showing violent images on television). 
3. Self-assigned responsibilities indicate voluntary professional 
commitments to maintaining ethical standards and public goals. 
4. Denied responsibilities refer to the eff ort to refute accusations of 
irresponsibility that are thought to be undeserved or inapplicable. 
3. Bardoel 
(2000, 2001) 
Masih sejalan dengan garis McQuail, ia 
memodifikasi sedikit tipologi McQuail ke 
dalam 4 Mekanisme Akuntabilitas Media. 
1. Political accountability, which refers to formal regulations 
stipulating how broadcasting companies and newspapers shall be 
structured and how they shall function. 
2. Market accountability or the system of supply and demand, in 
which the free choices of the public are given free reign and 
considerations of efficiency also play a role. 
3. Public accountability, which is linked to the media’s assignment of 
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maintaining more direct relationships with citizens, in addition to 
their relationship with the market and the state. 
4. Professional accountability, which is linked to ethical codes and 
performance standards used within the media that should help 




mengusulkan 2 Model Akuntabilitas 
 The liability model of 
accountability mainly invoked 
in cases where the media are 
believed to be capable of 
causing real harm to 
individuals, certain categories 
of people or the society as a 
whole. 
The answerability model of 
accountability implies 
responsiveness to the views of all 
who have a legitimate interest 
in what is published, whether 
as individuals aff ected or on 
behalf of the society. It includes 
a willingness to explain, defend 
and justify actions (and general 
tendencies) of publication or 
omission. 
Dikutip dari Gazali (2011:276-278) 
Gazali (2011: 279) kemudian mengaitkan elaborasi diatas dalam konteks 
komunikasi politik. Akuntabilitas Publik dan Akuntabilitas Profesional 
seharusnya menjadikan media juga pada saat yang sama memainkan peranan 
sebagai ”penganalisis atau pembongkar pencitraan kandidat maupun 
kebijakan”. Jika tidak, maka media dikhawatirkan kehilangan semacam rasa 
hubungan langsungnya dengan publik sehingga menjadi tidak sensitif. 
Kekahwatiran selanjutnya adalah media kemudian terjebak dalam 
akuntabilitas pasar. 
Tahun 1947, Komisi Kebebasan Pers Amerika Serikat yang diketuai oleh 
Robert M.Hutchins membuat laporan yang didasari dari serangkaian 
peneitian. Teori tanggung jawab sosial dijadikan rujukan dalam laporan 
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tersebut. Dalam Rivers dkk (2003) Komisi tersebut menyatakan lima syarat 
yang dituntut masyarakat modern dari pers, yaitu: 
1. Media harus menyajikan pemberitaan yang benar, komprehensif, dan 
cerdas.  
Fakta harus disajikan sebagai fakta, dan pendapat dikemukakan 
sebagai pendapat. Sebagai contoh, media harus dapat membedakan 
secara jelas mana yang merupakan peristiwa politik, dan mana yang 
merupakan pendapat politisi. Namun dalam praktiknya, banyak media 
yang kemudian belum mampu menyajikan kebenaran. Tidak sedikit 
media yang hanya memberitakan suatu peristiwa tanpa berusaha 
menggali informasi “mengapa” peristiwa tersebut terjadi. Terkadang 
pula, demi melengkapi pemberitaan media menambahkan aneka 
komentar dan pendapat yang kadang sulit dibedakan ari beritanya 
sendiri. 
2. Media harus berperan sebagai forum pertukaran pendapat, komentar, 
dan kritik. 
Media berperan sebagai penyebar gagasan, yang menyodorkan 
suatu masalah kepada khalayak untuk dibahas bersama. Gagasan ini 
muncul karena aanya kekhawatiran akibat konsentrasi kepemilikan 





3. Media harus menyajikan gambaran khas dari setiap kelompok 
masyarakat. 
Artinya, media harus memahami kondisi semua kelompok 
masyarakat secara akurat, tanpa terjebak dalam stereotype. Gagasan ini 
didasarkan pada masyarakat dan kebebasan yang lebih mementingkan 
persamaan sosial daripada kebebasan personal, menghindari setiap 
konfik sosial, dan berusaha mensosialisasikan kepentingan dan 
kehendak inividu. 
4. Media harus menyajikan dan menjelaskan tujuan dan nilai-nilai 
masyarakat. 
Media diharapkan berusaha mengaitkan suatu peristiwa dengan 
hakikat makna keberadaan masyarakat dan hal-hal yang harus diraih. 
Karena media adalah instrument pendidikan masyarakat sehingga 
media harus memikul tanggung jawab sebagai pendidik dalam 
memaparkan segala sesuatu dengan mengaitkannya ke tujuan dasar 
masyarakat. 
5. Media harus membuka akses penuh ke berbagai sumber informasi. 
Menurut komisi tersebut, masyarakat modern membutuhkan 
informasi lebih banyak ketimbang di masa sebelumnya. Hal ini juga 
untuk memudahkan pemerintah dalam menjalankan tugasnya.  
Apapun yang disuarakan media tidak akan memuaskan semua pihak. 
Apalagi untuk kalangan yang kritis atau tidak setuju pada perspektif media 
tersebut. yang terpenting kini pengelola media berbicara mengenai tanggung 
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jawab sosial sama banyaknya dengan hak. Media sudah bertanggung jawab. 
Masalah selanjutnya, seperti apa dan sejauh apa tanggung jawab tersebut. 
E. BERITA DAN PRAKTIK JURNALISME 
Banyak hal yang telah mengubah jurnalisme. Salah satuya revolusi industri 
teknologi yang meningkatkan ukuran, kecepatan, dan efisiensi media cetak 
seperti Koran. Sehingga yang semula hanya merupakan bahan bacaan 
dikalangan atas yang bersifat personal menjadi bacaan massal, menelan biaya 
tinggi, dan bersifat impersonal.  
Peran media cetak sendiri sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan 
Negara-bangsa (nation-state) bisa hadir tanpa keberadaannya. Seama 
berabad-abad media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan 
penyebaran informasi, gagasan, dan hiburan, yang sekarang yang sekarang ini 
dilayani oleh aneka media komunikasi. Selain menjadi alat utama 
menjangkau publik, media cetak juga menjadi sarana utama mempertemukan 
para pembeli dan penjual. 
Pers dan media massa di Indonesia menemukan kebebasannya di era 
reformasi ini. Namun tantangan selanjutnya muncul, pers dan media dihadang 
oleh persoalan tentang kebebasan pers yang kebablasan dan kriminalisasi 
pers. Jika terus dibiarkan, kriminalisasi itu akan berujng pada anti-kebebasan. 
Di sisi lain, pers bebas yang kebablasan dan tanpa etika akan menumbuhkan 
tirani pers. Tentu saja kedua opsi tersebut, akan mengancam eksistensi 
demokrasi di Negara ini. Jalan keluarnya adalah pers harus tetap professional 
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di tengah kebasan dan persaingan. Karena pers yang professional akan 
mencerdaskan kehidupan bermasyarakat. 
Media massa, sepertinya sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan lagi 
dari komunikasi manusia. Menurut Rivers dkk (2003:27) pada hakikatnya, 
media adalah perpanjangan tangan dan lidah yang berjasa meningkatkan 
kapasitas manusia untuk mengembangkan struktur sosialnya. Namun banyak 
pihak yang kemudian tidak menyadari hubungan fundamental antara manusia 
dan media itu. Menganggap media tidak lebih dari produk sampingan 
kemajuan teknologi. Pandangan seperti itu ada benarnya, namun 
mengabaikan hubungan objektif antara masyarakat dan media massa yang 
sesungguhnya terbebas dari motif dan kepentingan. 
Pers dan Jurnalisme 
Konsep pers dan jurnalisme adalah hal yang berbeda, namun sering kali 
kabur dan dipertukarkan. Istilah “pers” berasal dari bahasa Belanda, yang 
dalam bahasa Inggris berarti “press”. Secara harfiah pers berarti cetak. 
Menurut Effendy (2005:145) pers memiliki dua pengertian, dalam pengertian 
luas dan sempit. Pers dalam pengertian luas berarti meliputi segala bentuk 
penerbitan. Dalam pengertian sempit, terbatas pada media massa cetak. 
Pengertian pers di Indonesia sudah tercantum jelas dalam Undang-undang 
Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers. Dalam undang-undang tersebut 
dinyatakan bahwa, pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa 
yang melaksanakan kegiatan jurnalisitik yang meliputi mencari, memperoleh, 
memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam 
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bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik 
maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media 
elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia. 
Lalu apa sebenarnya konsep jurnalisme itu? Ishwara (2011:17) dalam 
bukunya “Jurnalisme Dasar” mendefenisikan jurnalisme sebagai seni dan 
profesi dengan tanggung jawab professional yang mensyaratkan wartawan 
melihat dengan mata segar pada setiap peristiwa untuk menangkap aspek-
aspek yang unik. Dapat pula dikatakan bahwa jurnalisme adalah sebuah 
proses pencarian, pengolahan, dan penulisan naskah berita yang kemudian 
disebarluaskan kepada khalayak banyak dengan menggunakan media tertentu. 
Jurnalistik adalah ilmu yang mempelajari jurnalisme tersebut, sementara 
jurnalis adalah orang yang melaksanakan kegiatan jurnalisme. 
Jurnalisme menyentuh hampir setiap kehidupan manusia, maka perilaku 
dan standar moral jurnalisme layak mendapat perhatian yang sama seperti 
berlaku pada dokter, hakim, dan profesi lainnya (Ishwara, 2011:34). 
Jurnalisme akan selalu menjadi hal yang penting, karena hasil jurnalisme 
tersebut disebarluaskan melalui pers yang berfungsi sebagai media. 
Mengenai peranan pers di Indonesia telah jelas landasan dan pedomannya. 
Hal tersebut tertera dalam Pasal 6 Undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 
Tentang Pers, yang menyebut pers melaksanakan peranan sebagai berikut: 
1. Memenuhi hak masyarakat untuk mengetahui. 
2. Menegakkan nilai-nilai dasar demokrasi dan hak-hak asasi manusia 
serta menghormati kebhinekaan. 
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3. Mengembangkan pendapat umum berasarkan informasi yang tepat, 
akurat dan benar. 
4. Melakukan pengawasan, kritik, koreksi, dan saran terhadap hal-hal 
yang berkaitan dengan kepentingan umum. 
5. Memperjuangkan keadilan dan kebenaran. 
Pekerjaan dalam dunia jurnalisme memustahilkan pencarian kebenaran 
yang tidak bias dan tidak berpihak. Namun, sebagai manusia, jurnalis punya 
nilai-nilai pribadi yang mempengaruhi segala yang mereka lakukan. Nilai-
nilai yang dianut tersebut dapat mempengaruhi isi berita menurut Herbert 
Gans dalam Vivian, John (2008: 310-312), adalah: 
1. Etnosentrisme. 
2. Komitmen terhadap demokrasi dan kapitalisme. 
3. Pastrolisme kota kecil. 
4. Individualisme yang dimoderasikan. 
5. Ketertiban sosial. 
Sejalan dengan nilai di atas, dalam praktiknya berita maupun isi media 
lainnya sangat dipengaruhi oleh kondisi disekitarnya. Shoemaker&Reese 
dalam Severin, Warner J.& James W. Tankard Jr. (2005:277-278) 
mengusulkan lima kategori utama yang mampu mempengaruhi isi media, 
yaitu: 
1. Pengaruh dari pekerja media secara individu. Diantara pengaruh ini 
adalah karateristik pekerja komunikasi, latar belakang professional. 
59 
 
2. Pengaruh-pengaruh rutinitas media. Termasuk deadline dan kendala 
waktu lainnya, kebutuhan ruang penerbitan, struktur piramida terbalik, 
nilai berita, standar objektivitas, dan lain-lain. 
3. Pengaruh organisasi pada isi media. Tujuan organisasi bisa berdampak 
pada isi melalui berbagai cara. 
4. Pengaruh dari luar organisasi media. Pengaruh ini meliputi kelompok-
kelompok kepentingan tertentu yang menciptakan pseodoevent untuk 
mendapatkan liputan media, dan pemerintah melalui berbagai macam 
undang-undang yang berpengaruh pada isi media. 
5. Pengaruh ideologi. Ideologi yang menyeluruh dalam masyarakat 
mungkin mempengaruhi isi berita dengan berbagai cara. 
Demi mewujudkan tujuan utama jurnalisme, beberapa prinsip kemudian 
disepakati dan diharapkan dapat diterapkan oleh wartawan. Bill Kovack dan 
Tom Rosenstiel (2003) mengajukan Sembilan Elemen Jurnalisme agar para 
jurnalis memahami kembali tujuan utama mereka, “menyediakan informasi 
yang diperlukan orang agar bebas dan bisa mengatur diri sendiri”. Dalam 
Kovack dan Tom (2003) sembilan elemen jurnalisme tersebut adalah; 
1. Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran. 
Kebenaran merupakan prinsip pertama dalam Sembilan elemen 
jurnalisme ini. Kebenaran dapat menciptakan rasa amanayng tumbuh 
dari kesadaran seseorang dan kebenaran inilah yang menjadi intisari 
dari berita tersebut. kebenaran dalam hal ini bukanlah kebenaran mutlak 
atau filosifi. Namun, merupakan proses menyortir yang berkembang 
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antara cerita awal, interaksi antar publik, sumber berita dan jurnalis 
dalam kurun waktu tertentu (Kovack&Tom, 2003: 39). 
2. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada warga. 
Jurnalis berada diantara tiga pihak, pembaca, pengiklan, dan publik. 
Masing-masing pihak memiliki kepentingan, namun jurnalisme 
memiliki prinsip bahwa prioritas utama mereka adalah warga. Elemen 
ini juga menjawab pertanyaan “untuk siapa wartawan bekerja?” 
(Kovack&Tom, 2003:59-62). 
3. Intisari jurnalisme adalah disiplin verifikasi. 
Disiplin verifikasi adalah hal yang memisahkan jurnalisme dari hiburan, 
fiksi, propaganda, atau seni. Verifikasi adalah proses menyaring desas-
desus, isu, gosip, prasangka yang keliru dan sebagainya. Verifikasi 
menjamin adanya akurasi, yang pada hakikatnya memberikan hak 
masyarakat atas suatu fakta tanpa tendensi dan keberpihakan. Disiplin 
verifikasi dapat tercermin melalui pencarian narasumber, membuka 
sebanyaknya sumber berita, dan meminta komentar dari banyak pihak. 
Disiplin verifikasi juga berfokus pada menceritakan apa yang terjadi 
sebenar-benarnya, sehingga berita yang ditulis dapat objektif 
(Kovack&Tom, 2003:87-106). 
4.  Wartawan harus tetap independen dari pihak yang mereka liput. 
Wartawan harus sebisa mungkin bersikap independen, tanpa takut dan 
tanpa tekanan, dan tanpa konflik kepentingan. Namun dalam banyak 
kasus, wartawan tidak bisa independen secara total karena bekerja 
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untuk majikan yang punya kekuasaan dan uang. Maka solusinya adalah, 
jika wartawan atau media memiliki hubungan yang bisa dipersepsikan 
sebagai konflik kepentingan, mereka berkewajiban melakukan “full-
discosure” tentang hubungan itu. Tujuannya agar pembaca wasapada 
dan menyadari hal tersebut (Kovack&Tom, 2003: 123-126). 
5. Wartawan harus bertindak sebagai pemantau independen terhadap 
kekuasaan. 
Prinsip watchdog bermakna tidak sekedar memantau pemerintah, tapi 
juga meluas hingga semua lembaga di pemerintahan. Sayangnya, peran 
ini seringkali disalahartikan hingga muncul isitilah “menyusahkan 
orang yang senang”. Lebih lanjut, peran ini tengah terancam di tengah 
penggunaannya yang berlebihan oleh “anging penjaga palsu” yang lebih 
ditujukan untuk menyajikan sensasi dibandingkan pelayanan publik. 
Dengan memantau pemerintah ataupun penguasa secara tidak langsung 
jurnalis turut mengawasi dan mendorong para pemimpin untuk tidak 
melakukan hal yang tidak sewenang-wenang sebagai pejabat publik 
(Kovack&Tom, 2003:142-243). 
6. Journalisme harus menghadirkan sebuah forum untuk kritik dan 
komentar publik. 
Diskusi publik harus dibangun di atas prinsip-prinsip yang sama 
sebagaimana hal lain dalam jurnalisme, yaitu kejujuran, fakta, dan 
verifikasi. Sebagaimana prinsip demokrasi, bahwa jurnalisme harus 
menghadirkan forum publik untuk kritik maupun dukungan. Adanya 
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diskusi publik ini sangat membantu masyarakat agar lebih terbuka 
terhadap masalah-masalah yang sedang diperbincangkan 
(Kovack&Tom, 2003: 173-176). 
7. Wartawan harus membuat hal yang penting menjadi menarik dan 
relevan. 
Tugas jurnalisme adalah menemukan cara untuk membuat hal-hal yang 
penting menjadi menarik dan relevan untuk dibaca, didengar, atau 
ditonton. Karena tujuan jurnalisme adalah menyediakan informasi 
kepada masyarakat agar mereka mengerti tentang dunia. Tantangan 
pertama jurnalisme yaitu mengumpulkan informasi yang penting untuk 
kehidupan bermasyarakat. Sementara tantangan kedua, membuatnya 
lebih bermakna menarik dan relevan (Kovack&Tom, 2003: 190-193). 
8. Wartawan harus menjaga berita dalam proporsi dan menjadikannya 
komprehensif. 
Jurnalisme adalah kartogafer atau pembuat peta modern. Ia 
menghasilkan peta bagi warga untuk mengambil keputusan dalam 
kehidupan mereka sendiri. Itulah manfaat dan alasan ekonomi 
kehadiran jurnalisme. Seperti halnya peta, nilai jurnalisme bergantung 
kepada kelengkapan dan proporsionalitas (Kovack&Tom, 2003: 212-
213). 
9. Wartawan punya kewajiban terhadap nurani. 
Setiap wartawan harus punya rasa etika dan tanggung jawab personal. 
Sebagai panduan moral demi menyajikan berita yang akurat, adil, 
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imbang, berfokus pada warga, berpikiran independen, dan berani 
(Kovack&Tom, 2003: 235-236). 
Sebagaimana fungsinya untuk menyebarluaskan informasi, media massa 
seharusnya bekerja berdasarkan prinsip kebebasan, kesetaraan, keberagaman, 
kebenaran dan kualitas informasi, mempertimbangkan tatanan sosial serta 
akuntabilitas (McQuail, 1992:67). Prinsip kebebasan merujuk pada 
kemandirian redaksi dalam memproduksi dan menyebarluaskan isi medi, 
tanpa intervensi politik maupun ekonomi. Prinsip kesetaraan berkaitan 
dengan peluang yang sama dimiliki oleh semua pihak dalam mengakses 
media. Baik itu menerima maupun mengirimkan gagasan. Prinsip 
keberagaman mengharuskan media untuk menjamin perbedaan dan 
keberagaman dalam masyarakat. Prinsip kebenaran dan kualitas informasi 
merujuk pada objektivitas dan relevansi informasi bagi masyarakat. Prinsip 
mempertimbangkan tatanan sosial berkaitan dengan tugas media dalam 
demokrasi dan keberpikannya pada publik. Yang terakhir, prinsip 
akuntabilitas, merujuk pada tanggung jawab sosial media kepada masyarakat 
terhadap isi media dan dampaknya. 
Berita Sebagai Produk Jurnalistik 
Keinginan agar informasi merupakan kebenaran adalah hal yang 
mendasar. Berita adalah informasi yang digunakan orang untuk mempelajari 
dan berpikir tentang dunia di luar diri mereka. Maka kualitas terpenting berita 
adalah bisa digunakan dan bisa diandalkan. 
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Berita dan kebenaran adalah dua hal yang berbeda. Walter Lippman dalam 
Kovack (2001:42) menganggap bahwa fungsi berita adalah menandai suatu 
peristiwa, sementara fungsi kebenaran adalah menerangi fakta-fakta 
tersembunyi, menghubungkan satu sama lainnya, dan mendapat sebuah 
gambaran realitas yang dari hal tersebut orang bisa bertindak. 
Dalam sudut pandang komunikasi, berita adalah laporan mengenai fakta 
atau peristiwa yang tepat waktu dan memiliki daya tarik atau nilai penting 
bagi masyarakat. Berita yang benar adalah berita yang memberikan informasi 
sebaik-baiknya tentang suatu peristiwa di tengah masyarakat. Sebagaimana 
yang disebutkan fungsi pers dalam Undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 
Pasal 3, antara lain: 
1. Sebagai media informasi. 
2. Fungsi pendidikan. 
3. Fungsi menghibur. 
4. Fungsi kontrol sosial. 
Eriyanto dalam bukunya, “Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan 
Politik Media” (2002:15-16) memaparkan bagaimana positivistik memandang 
media dan berita. Menurutnya: 
a. Realitas bersifat eksternal yang ada dan hadir sebelum wartawan 
meliputnya. Ada fakta yang “riil” yang diatur oleh kaidah-kaidah 
tertentu yang berlaku universal. 
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b. Media adalah sebuah saluran pesan. Media disini murni sebagai 
saluran tempat transaksi pedan dari semua pihak yang terlibat dalam 
berita. Jadi media harus netral dalam pandangan positivistik. 
c. Berita adalah cerminan dan refleksi dari kenyataan. Karena itu 
haruslah sama dengan fakta yang terjadi. 
d. Berita bersifat objektif. Menyingkirkan opini dan pandangan subjektif 
dan pembuat pesan. 
Berita haruslah memenuhi kualitas dengan memenuhi unsur-unsur dan 
syarat-syarat kualitas sebuah berita agar layak diberikan kepada masyarakat. 
Denis McQuail menganggap, konsep yang paling dekat untuk melihat 
kualitas informasi adalah objektifitas. Menurut Boyer dalam McQuail 
(1992:184-185), makna objektifitas dapat diturunkan kedalam 6 elemen 
utama, yaitu: 
1. Keberimbangan dalam menyajikan dua sisi dari sebuah isu. 
2. Ketepatan dalam menyampaikan berita. 
3. Penyajian poin-poin yang relevan terhadap isu. 
4. Memisahkan antara fakta dan opini, treating opinion as relevant. 
5. Meminimalisir pengaruh sikap, opini, dan pendapat dari penulis 
berita. 
6. Menghindari adanya kemelencengan, dendam, atau tujuan licik. 
Suatu berita yang objektif menurut McQuail (1992:185-186), adalah yang 
memiliki tingkat kefaktualan yang tinggi. Dapat dilihat dari berita yang 
mendetail dan bisa dikonfirmasi, begitu juga dengan informasinya. Adanya 
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pembagian yang jelas, dari segi lokasi maupun defenisi, antara faka, opini, 
dan interpretasi. Berita juga harus selalu terbaharui dengan tepat waktu. 
Berusaha untuk independen dan berada diposisi tidak memihak dalam 
konflik. Berita objektif melarang adanya bias personal, kepentingan pribadi, 
motif tersembunyi, serta melayani kepentingan pengiklan dan pihak ketiga. 
Objektivitas berita dapat diukur melalui beberapa cara. Salah satunya 
menggunakan kerangka kerja yang ditawarkan Westerstahl dalam McQuail 
(1992:196). Westerstahl membagi konsep objektivitas ke dalam dua dimensi, 
yakni kognitif dan evaluatif. Dimensi kognitif mencakup faktualitas yang 
merupakan kualitas informasi yang terkandung dalam berita. Sedangkan 
dimensi evaluatif mencakup imparsialitas atau ketidakberpihakan dalam 
berita. 
Gambar. 2.1 Skema Objektivitas 
 






















F. ANALISIS ISI 
Analisis isi merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui simpulan dari sebuah teks. Atau dengan kata lain, analisis isi 
merupakan metode penelitian yang ingin mengungkap gagasan penulis yang 
termanifestasi maupun yang laten. Analisis isi telah berkembang menjadi 
banyak metode analisis dokumen, dengan tujuan memahami isi konten. Salah 
satu metode tersebut adalah analisis isi kuantitatif (quantitative content 
analysis). Analisis isi kuantitatif adalah analisis yang dipakai untuk mengukur 
aspek-aspek tertentu dari isi yang dilakukan secara kuantitatif. Fokus analisis 
ini ada pada menghitung aspek yang tersurat saja dan menyajikannya secara 
kuantitatif (Eriyanto, 2011:1). 
Penggunaan analisis isi mempunyai beberapa tujuan, seperti yang 
dikemukakan oleh Wimmer dan Dominick dalan Kriyanto (2006:234-235). 
Tujuan tersebut adalah: 
a. Menggambarkan isi komunikasi, yaitu mengungkapkan kecenderungan 
yang ada pada isi komunikasi, baik media cetak maupun elektronik. 
b. Menguji hipotesis tentang karateristik pesan. 
c. Membandingkan isi media dengan dunia nyata. 
d. Memperkirakan gambaran media terhadap kelompok tertentu di 
masyarakat. 
e. Mendukung studi efek media massa. 
Menurut Kriyantono (2006:233), dalam melakukan analisis isi kuantitatif 
harus didasarkan pada empat prinsip, yaitu: 
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1. Prinsip sistematik. 
Periset harus melakukan prosedur yang sama pada keseluruhan 
aspek yang telah ditetapkan untuk diriset. 
2. Prinsip objektif. 
Hasil analisis bergantung pada prosedur riset bukan pada orangnya. 
3. Prinsip kuantitatif. 
Mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi untuk melukiskan 
berbagai jenis isi yang didefenisikan. 
4. Prinsip isi yang nyata. 
Yang dianalisis adalah isi yang tersurat atau tampak bukan makna 
yang dirasakan periset. 
Selain prinsip diatas, Eriyanto juga menambahkan dua ciri lain yang 
melekat pada analisis isi kuantitatif, yaitu perangkuman dan generalisasi. 
Perangkuman artinya, analisis isi ditujukan untuk membuat gambaran umum 
karateristik satu pesan. Sementara generalisasi artinya, analisis isi 
dimaksudkan untuk member gambaran populasi dan tidak dimaksudkan untuk 
menganalisa secara detail satu demi satu kasus (Eriyanto, 2011:30). Untuk 
merumuskan tujuan analisis dikenal beberapa pendekatan, deskriptif, 
eksplanatif, dan prediktif. Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang 
dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan atau teks 
tertenu. Desain analisis ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, namun untuk menggambarkan aspek-aspek dan karateristik suatu 
pesan (Eriyanto, 2011:47). 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
A. HARIAN RADAR SELATAN 
 
Gambar 3.1. Logo Harian Radar Selatan 
Sumber: Dokumentasi Penulis (2016) 
Harian Pagi Radar Selatan merupakan salah satu anak cabang dari PT. 
Fajar Group yang juga membawahi Harian Fajar dan beberapa surat kabar 
lokal seperti, Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar, Timor Ekspres, 
Ambon Ekspress, Kendari Ekspres, Kendari Pos, Radar Buton, Radar Bone, 
Radar Sulbar, Palopo Pos, dan Pare Pos. 
Harian Pagi Radar Selatan merupakan surat kabar lokal pertama yang ada 
di Bulukumba dan di wilayah selatan Sulawesi Selatan. Edisi Harian Pagi 
Radar Selatan terbit pertama kali pada bulan februari 2008, kemudian terbit 
secara resmi pada tanggal 7 april 2008. Dengan spesifikasi ukuran junior 
broadsheet (35 x 58 cm), berisi 12 halaman dan terbit 5 kali dalam seminggu. 




Diawal kemunculannya, Harian ini masih mengalami berbagi macam 
kendala dikarenakan kurangnya sumber daya manusia. Hal ini menyebabkan 
porsi berita lokal yang masih kurang dan kesalahan-kesalahan dalam 
kepenulisan berita. 
Seiring waktu berjalan, Koran yang terbit dipagi hari ini terus berbenah. 
Tepatnya pada 4 Maret 2013, Harian ini berganti nama. Yang dulunya “Radar 
Bulukumba” berganti nama menjadi “Radar Selatan”. Pergantian nama ini 
juga diikuti dengan ekspansi pembaca ke 6 kabupaten lainnya disekitar 
Kabupaten Bulukumba. 6 Daerah tersebut adalah Bantaeng, Jeneponto, 
Takalar, Gowa, Sinjai dan Selayar. Dengan ekspansi tersebur, Radar Selatan 
juga menerbitkan berita lokal dari 6 daerah tersebut. 
Selain perubahan segmentasi berita lokal yang semakin banyak (85% 
berita lokal dan 15% berita lainnya, nasional-internasional-regional 
sulselbar), Harian Pagi Radar Selatan juga mengalami perubahan yang 
lainnya, dengan spesifikasi berisi 16 halaman diantaranya 4 halaman sudah 
berwarna dan terbit 6 kali dalam seminggu. Penggunaan slogan baru 
“Lengkap dan Terpercaya”, seakan mengumumkan kepada pembaca bahwa 
Harian Radar Selatan kini semakin lengkap berita lokalnya, mulai dari 
Bulukumba dan 6 kabupaten lainnya. Terpercaya bermakna bahwa 
kepercayaan pembaca yang sempat hilang dapat kembali dengan 
disuguhkannya berita-berita lokal yang berkualitas. Hal itu disempurnakan 
dengan prinsip “Perubahan Membawa Harapan” yang dimana menjelaskan 
bahwa hidup itu bergerak maju, pasti berubah, dan membawa harapan terus 
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menjadi lebih baik, dimana Harian Pagi Radar Selatan bergerak maju dan 
berubah menjadi lebih baik disertai harapan menjadi surat kabar lokal 
terkemuka di wilayah Selatan Sulsel. 
Sebagai koran penyalur aspirasi masyarakat selatan-selatan, Radar Selatan 
telah menerobos masuk hingga ke pelosok desa di wilayah peredarannya. 
Keunggulan lain Radar Selatan lebih fokus pada penyajian berita-berita lokal 
wilayah peredarannya, tanpa mengabaikan berita-berita regional, nasional dan 
internasional. Radar Selatan dibaca kalangan eksekutif profesional, 
pendidikan, kalangan ekonomi menengah dan atas, sehingga promosi lebih 
efektif dan efisien. 
Rubrikasi Radar Selatan terdiri atas: 
1. Halaman utama (1 halaman) 
2. Metro Bulukumba (2 halaman) 
3. Gowa-Takalar-Jeneponto (1 halaman) 
4. The Next, Rubrik khusus Pilkada (1 halaman) 
5. Ragam dan Sambungan (2 Halaman) 
6. Ekonomi (1 halaman) 
7. Pendidikan (1 halaman) 
8. Sportif&Entertainment (1 halaman) 
9. Jendela Desa (1 halaman) 




Spesifikasi Harian Radar Selatan: 
a. Ukuran 
- Junior Broadsheet 
- 540 mm x 7 kolom 
b. Edisi Setiap Hari 
- 12 Halaman 
- 5-6 Halaman Warna 
c. Periode terbit 
- 6 kali Sepekan 
d. Segmentasi Berita Radar Selatan  
- Berita Lokal (85 persen)  
- Berita Regional Sulselbar (9 persen)  
- Berita Nasional (5 persen) 
- Berita Internasional (1 persen) 
e. Susunan redaksi 
- Pemimpin redaksi/penanggung jawab: Sunarti Sain 
- Staf Redaksi: Muh. Irwan, Suparman, Riskandi, Haswandi Ashari, 
Rahmat Fajar, Jasman, Nindar, Akbar Wahyudi. 
- Layout: Irfan Idris, Danial, Abdi 
- Penerbit: PT. Radar Bulukumba 
- Pembina: HM. Alwi Hamu, H. Syamsu Nur 
- Komisaris Utama: Faisal Syam  
- Wakil Komisaris Utama: Syamsul Bakir Hamid 
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- Komisaris: Abdul Karim Alwi 
- Direktur: Sunarti Sain 
- Wakil Direktur: Amiruddin 
- Accounting: Nur Fitriani Fatmala Arfin 
- Manajer Umum/Personalia/Iklan: Nurjannah 
- Kordinator Sirkulasi, iklan, dan promosi: Tahmil 
- Staf Sirkulasi: Nasrun 
- Koresponden: A. Indra Jaya, Muh. Rizal Lade, Dedi, Asmaun, 
Mualana Rahim, Mulawangsah, Accunk, Israfil, Andi Basran, 
Alwi, Laode Wito, Amien, Imran, dan Basri. 
f. Alamat Kantor Pusat/Redaksi/Tata Usaha: 
Jl. Ahmad Yani, Ruko Caile, Ujung Bulu, Bulukumba,  
Tlp/Fax: (0413) 84311. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data primer berupa berita-
berita mengenai Pilkada Bulukumba yang terbit pada periode November-
Desember 2016. Total 180 berita telah terhimpun, dengan rincian sebagai 
berikut; 









1 Andalanta Bisa Bagi Buku Untuk Masyarakat 
2 
Massedi Pupuk Kebersamaan Dengan Lomba Balap 
Perahu 
3 Hari ini, DKPP Bacakan Kesimpulan 
   





5 Pemuda minta paslon terpilih perhatikan LPM 
6 Demokrat konsolidasi pemenangan 
7 Soal paw kpud harus tegas 




8 Calon khawatir surat suara siluman 
9 Pipink ajak masyarakat kawa pemilukada 
10 Masseddi sasar simpul pemilih 
11 Kahar muslim kunjungi pasien rsud 
12 Kandidat sepakat tidak saing menjatuhkan 




13 Waspada mobilisasi massa 
14 Paslon gunakan konsultan 
15 Panwaslu menggiatkan posko 
16 Jelang pemilukada tidak ada euphoria 
17 Edi manaf diserbu warga foto bersama 




18 Paslon pasang saksi berlapis 
19 Prabowo jurkam ST15 
20 Kpud ingatkan paslon ontime 
21 Kpud jamin anggaran 
22 Calon diminta cerdas ramu jawaban 




23 Ikut kampanye karena janji 
24 Polres siapkan pengamanan VIP 
25 Penyandang disabilitas diperlakukan khusus 
26 Ribuan massa akan hadiri kampanye ST15 




27 Tanpa nahkoda, usungan golkar terancam 
28 Hargai kandidat, Masseddi tidak lakukan kampanye 
29 Disdakpora ingatkan pegawainya tidak terlibat politik 
30 Sakit, sukri tidak hadiri kampanye akbar 
31 Calon harus mendidik masyarakat 




32 Membaik, sukri siap blusukan 
33 KPUD ganti APK hilang 
34 PDIP komitmen untuk Andalanta 




35 Kades ancam warga dengan Senpi 
36 
JMS tegaskan dukungan SYL 




37 Bulukumba habiskan Rp.8,3M, Selayar Rp.8,8M 
38 Calon curhat soal pelayanan dasar 
39 Meminimalisir kecurangan, panwascam libatkan tomas 
40 Logistic kpud tiba dini hari 
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41 Hari ini, JsH kampanye diaogis 




42 Dinyatakan sembuh, sukri langsung konsolidasi 
43 Pelajar tolak golput 
44 SSB dorong pilkada mengedepankan kearifan loka 




45 Calon klaim tidak gunakan money politik 
46 Surat suara mulai disortir 
47 PPI sebut swing voter 35% 
48 Panwaslu temukan PNS terlibat kampanye 




49 20 November logistic rampung 
50 Masykur panen semangka 
51 Hanya 3 calon kampanye akbar 
52 1.191 surat suara masuk 




53 Plt Bupati minta ciptakan Pilkada damai 
54 Besok, hasil sidang DKPP diumumkan 
55 105 anggota KPPS dilantik 




56 Zulkifli Hasan: Kader membelot, langsung PAW 
57 Plt Bupati diminta Netral di pilkada 
58 KPUD perkuat komitmen KPPS 




59 Gugatan independen, terpental di DKPP 
60 Pemilih meningkat 11 Persen per pemilu 
61 Pemangku adat kajang sepakat dukung Kharisma 




62 Program zaidin masih populer 
63 Lembaga pemantau dan hitung cepat sepi 
64 Pengusaha kajang solid dukung konjo-bugis 




65 Mantan petinggi PAN pindah dukungan 
66 Jelang hari H, Paslon siapkan tim pengolah data 
67 Iqbal sultan moderator debat kandidat di bulukumba 
68 Bahkan posisi duduk moderator diatur 
69 780 personil siap amankan TPS 




70 Debat publik berpengaruh besar pada pemilih galau 
71 Tim alihkan dukungan 
72 KPPS harus masukkan data  TPS ke website 
   
24  
November 
73 Debat publik, Paslon cari aman 
74 Satpol PP diminta tertibkan atribut kampanye 
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2015 75 Dilarang masuk, anggota panwascam demo 





KPUD minta paslon ikut sosialisasi 




77 Guru di mata Paslon 
78 Lembaga Survey belum ada terdaftar di KPUD 
79 Puluhan Apk melanggar ditertibkan 




80 Legislator Ujug tombak kemenganan 
81 Paslon fokus jaga pintu 
82 PPK-pasnwascam Herlang inisiatif gelar Bimtek 
83 Distribusi C6 dilakukan secara berjenjang 




84 KPUD antisipasi permainan surat suara 
85 Pendaftaran lembaga pemantau diperpanjang 
86 PPK Bimtek Tungsura dan Situng 










Pemkab diminta Pertimbangkan usulan anggaran KPUD 




89 KPUD usulkan pengalihan dana APK 
90 
KPUD masih kekurangan logistik 





Masa tenang berpeluang dimanfaatkan 




92 Askar tertinggi, Masykur terendah 
93 Azry Yusuf: Politik uang cikal bakal korupsi 
94 Pemilih dilarang gunakan ponsel dibilik suara 
95 Dialog terbuka mendorong partisipasi pemilih 




96 Lumbug suara desa jadi pendongkrak terakhir  
97 TPS di tanah toa dapat pengecualian 
98 Gunakan tomas untuk jaga keamanan Pilkada 
99 Angka Golput diprediksi cukup besar 
100 KPUD massif garap pemilih muda 
101 Panwaslu jamin suara di TPS tidak berubah 
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102 Pemkab minta warga ramai-ramai datang ke TPS 




103 Polres usut dugaan politik uang 
104 Awali masa tenang, kader PKS dianiaya 
105 Pilkada beraroma judi 
106 Polres waspadai peredaran uang palsu 
107 KPUD distribusikan logistic di 136 desa 
108 Panwascam ujung bulu petakan 20 TPS Rawan 
109 KPUD dinilai langgar aturan 




110 Panwaslu khawatir penyelenggara masuk angin 
111 Dua cagub tak gunakan hak pilih 
112 Dana pengawas tps belum cair 
113 Panwascam intensifkan pengawasan 
114 KPP sosialisasikan perpajakan pada paslon 
115 Tingkatkan siskamling jelang pencoblosan 
116 91 brimob BKO amankan Pilkada 
117 JSI sudah kantongi hasil Quick Count 




118 Tunggu perhitungan resmi KPUD 
119 Tim ST15 laporkan dugaan politik uang 
120 Pasien berterima kasih karena sudah bisa memilih 
121 66ribu undangan pemilih tidak tersalur 
122 Perseorangan unggul di Lapas 
123 Sukri menang mutlak di TPS-nya 




124 Bulukumba rawan konflik 
125 Partisipasi capai 59,96% 
126 Pengamat ingatkan efek pasca Pilkada 
127 Formulir C6 rawan disalahgunakan 




128 Real Count KPU, Sukri-Tommy tak terkejar 
129 Temuan Bawaslu diselesaikan di TPS 
130 Bisa menggugat jika selisih 1,5 Persen 
131 Kapolda: Bila rusuh, tembak di tempat 
132 Menunggu netralitas KPUD 
133 ST15 menang mutlak di Kahaya 
134 Partisipasi pemilih turun, KPUD harus evaluasi 
135 Masyarakat yang terhasut 




136 Ada oknum KPPS terlibat Pelanggaran 
137 Kandidat lebih banyak di rumah 
138 Infrastruktur jadi harapan warga 
139 Jumrana kecewa sebagian suara warga dibeli 
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140 Pasca pencoblosan, Bulukumba masih kondusif 
141 Dai ingatkan menang-kalah harus saling merangkul 
142 Tim Paslon sorot rekap di Herlang 
143 Andalanta tolak tanda tangani rekap PPK 




144 Paslon Kalah siap gugat KPUD 
145 Personil Polisi-TNI masih disiagakan 
146 Pedagang berharap perhatian Bupati terpilih 
147 Petugas TPS pakai seragam adat 




148 Sukri-Tommy unggul di lima kecamatan 
149 Panwaslu kerja cepat kumpulkan bukti 
150 Kantor KPUD mulai dijaga ketat 
151 Panwaslu minta kandidat menahan diri 
152 Polres tetap lanjutkan dugaan money politic 
153 PKB akan evaluasi kadernya 




154 Massa paslon nyaris bentrok 
155 KPUD sayangkan sikap ketua Panwaslu 
156 PDIP Sulsel siapkan bantuan hukum “Andalanta” 
157 Hari ini penetapan tingkat kabupaten 
158 Waspadai pergerakan massa pasca penetapan 
159 Pengamanan konsentrasi di KPUD 




160 21 Desember, Sukri-Tommy ditetapkan pemenang 
161 Dua saksi tolak tanda tangani hasil rekapitulasi 
162 KPUD bisa di DKPP-kan 




163 Sukri-Tommy minta warga mengawasinya 
164 
Parpol pengusung Kahar-Sabri beda opsi 




165 Penetapan Sukri-Tommy molor 
166 Tuntutan pemilihan ulang terpental di Gakumdu 
167 Hari ini Nawawi DKIP-kan KPUD 




168 ST15 tetap lanjutkan orasi kemenangan 
169 
KPUD resmi dilapor ke MK dan DKPP 




170 Penetapan tertunda, ST15 pidato kemenangan 
171 Presentasi pemilih capai 59Persen 
172 Hanura kritik pengelolan DPT 
   
28  173 Andalanta serahkan sepenuhnya ke MK 
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Sumber: Diolah dari hasil penghimpunan berita (2016) 
B. KABUPATEN BULUKUMBA 
Nama Resmi : Kabupaten Bulukumba  
Motto : Mali siparappe, Tallang sipahua  
Ibukota : Kota Bulukumba  
Luas Wilayah : 1.154,67 km²  
Jumlah Penduduk : 383.870 jiwa (2006)  
Kepadatan : 332 jiwa/km²  
Wilayah Administrasi: -  
Kecamatan : 10 Desa/Kelurahan : 126  
Bupati : Andi Sukri Sappewali (2016-2021). 
Kode Area : 0413  
Alamat : Jl. Jend. Sudirman No. 1,  
Telp: +62 413 84549  
Desember 
2015 
174 Satu SSK Brimob ditarik 
175 Sukses di Pilkada, legislator Nasdem dipuji 




176 ST15 ajak kompetitornya kawal pemerintahan 
177 
Surya Paloh undang para jagoannya 





ST15 akan bentuk tim transisi 





Tim transisi dikhawatirkan lakukan intervensi 





Polisi perketat kantor penjagaan KPUD 
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Website : http://www.Bulukumba.go.id 
Kabupaten Bulukumba merupakan wilayah paling selatan dan timur 
Sulawesi Selatan dengan topografi berupa dataran rendah dan bukit 
bergelombang. Bulukumba merupakan daerah pantai dimana bagian selatan 
Selat Makassar dan utara Teluk Bone. Karena letaknya yang strategis, 
Bulukumba merupakan daerah persinggahan sebelum sebelum menuju ke 
Kabupaten Kepulauan Selayar di pulau Selayar dan Kabupaten Sinjai. 
Bulukumba juga dikenal sebagai Butta Panrita Lopi (tanah para ahli 
pembuat perahu) yang berjarak 152 km dari kota Makassar, ibukota provinsi 
Sulawesi Selatan. Waktu tempuh antara 2,5 jam sampai 3,5 jam. Karena itu, 
Bulukumba dikenal secara nasional maupun di mancanegara sebagai daerah 
industri kapal phinisi. 
Masyarakat Bulukumba sebanyak 450 ribu jiwa, merupakan masyarakat 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini penulis akan membahas dan menguraikan hasil penelitian 
yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 
identifikasi masalah dan tujuan penelitian. Penelitian ini ditujukan untuk 
mengetahui kecenderungan pemberitaan Pilkada Kabupaten Bulukumba di 
Harian Radar Selatan ditinjau dari objektivitas. 
Populasi dan sampel penelitian ini adalah berita-berita mengenai Pilkada 
Kabupaten Bulukumba di Harian Radar Selatan, yang terbit pada periode 
November-Desember 2015. Jumlah populasi penelitian ini adalah 180 berita 
dan menggunakan total sampling. 
1. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan uji reliabilitas terhadap 
lembar coding yang digunakan. Pengujian ini menggunakan dua coder yakni, 
Janisa Pascawati Lande dan Rahma Were Uleng Taufik. Dari 180 berita yang 
menjadi sampel, peneliti memilih menggunakan 35% dari total sampel untuk 
digunakan dalam uji reliabilitas. Pemilihan tersebut didasarkan pada 
pertimbangan, kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga, dan biaya. 
Sehingga total berita yang digunakan dalam uji reliabilitas ini sebanyak 63 
berita. Untuk 63 berita tersebut, peneliti menyeleksi berita yang dapat 
digunakan dalam uji reliabilitas ini. Berita yang dipilih adalah yang bukan 
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jenis berita bersambung. Artinya berita tersebut membahas isu yang dimuat 
dalam sekali pemberitaan. 




Tema Tema Berita 0,81 
Kefaktualan 
Fakta, Opini, dan interpretasi 
terpisah dengan jelas 
0,77 
Jenis Fakta 0,82 
Narasumber berita jelas 0,87 
Kategori Narasumber berita 0,85 
Keakuratan 
Konfirmasi dalam item berita 0,76 
Kesesuain judul dan isi berita 0,84 
Kelengkapan Kelengkapan Unsur Berita 0,76 
Jurnalistik Nilai berita yang dominan 0,76 
Teori Normatif 
Kesesuaian Fokus berita dengan 
keterangan lain dalam berita 
0,82 




Kehadiran reporter di lokasi berita 0,81 
Asal Berita 0,76 
Kandidat Pilkada 
Berita tentang Kandidat Pilkada 0,97 
Kandidat yang diberitakan 1 
Tema berita kandidat 0,9 
Equal and 
proposrsional acsess 
News Coverage 0,81 
Penempatan Berita 0,85 
Even-handed 
evaluation Penggambaran berita 0,78 
Non-evaluatif Berita memberikan penilaian 0,78 
Non-Sensasional 
Melebih-lebihkan fakta 0,94 
Mengandung unsur sensasional 0,95 
Sumber: Diolah dari hasil uji reliabilitas (2016) 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian dalam hal 
ini lembar coding telah memenuhi syarat koefisien reliabilitas. Formula 
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Holsti mensyaratkan hasil uji reliabilitas 0,7. Artinya jika dibawah 0,7 maka 
instrument tersebut tidak reliabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar 
coding yang telah diuji dapat diteruskan menjadi instrumen penelitian. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
2.1.  Tema Berita 
Tabel. 4.2. Distribusi Berita Berdasarkan Frekuensi Tema Berita 
NO Tema Berita Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 




2 Kampanye Kandidat 26 15 
3 Kinerja KPUD dan Panwaslu 20 11 
4 Sengketa-Konflik Pilkada 22 12 
5 Pelanggaran Pilkada 15 8 
6 Yang lain 25 14 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari tabel dan grafik di atas, terlihat bahwa selama periode November-
Desember tema berita Pilkada yang paling sering muncul yaitu mengenai 
persiapan, penyelenggaraan, dan hasil Pilkada. Tema tersebut mendapat porsi 
40% dari seluruh berita di periode itu.  Kampanye Kandidat juga memperoleh 
porsi yang cukup signifikan, yakni sebanyak 15% dari seluruh jumlah berita. 
Lebih besar dari ulasan mengenai Kinerja KPUD dan Panwaslu, yang 
mendapat porsi 11%. Sementara, bahasan mengenai Sengkata-konflik Pilkada 
memperoleh porsi 12% dan pelanggaran Pilkada 8%. Berita mengenai 





Tabel. 4.3. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Fakta, Opini, dan 
Interpretasi terpisah dengan jelas. 
Fakta, Opini, dan 






Ya 89 49 
Tidak 91 51 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jumlah berita dengan 
pencampuran fakta, opini, dan interpretasi cukup signifikan jumlahnya. 51% 
berita Pilkada yang terbit pada periode November-Desember 2015, 
merupakan berita yang mengandung fakta, opini dan interpetasi yang tidak 
terpisah dengan jelas. Sementara jumlah, berita yang di dalamnya terdapat 
fakta,opini, dan interpretasi yang terpisah dengan jelas, memperoleh jumlah 
49% dari keseluruhan berita. 







Sosiologis 53 29 
Psikologis 127 71 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa, 71% berita dari total 180 sampel 
merupakan berita dengan jenis fakta psikologis. Fakta Sosiologis hanya 
terdapat pada 29% berita Pilkada di Periode November-Desember 2015. 
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Ya 176 98 
Tidak 4 2 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 98% berita pilkada di periode 
November-Desember 2015 mencantumkan narasumber yang jelas. Dari 
jumlah 180 berita yang ada, hanya 2% yang tidak mencantumkan narasumber 
yang jelas. 
 
Gambar. 4.1. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Frekuensi 
Narasumber berita. 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari grafik di atas, 77 Berita mencantumkan KPUD Sebagai Narasumber 
berita. Lebih tinggi dibandingkan Panwaslu yang hanya 33 berita. 48 berita 
mencantumkan kandidat Pilkada sebagai narasumber dan 38 berita juga 
mencantumkan Tim sukses dari kandidat. Sementara birokrat 20 berita dan 




















Ya 104 58 
Tidak Jelas 76 42 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 42% dari 180 berita 
yang unsur konfirmasi dalam item beritanya tidak jelas. Meski lebih rendah 
dari jumlah berita yang mengandung unsur konfirmasi sebesar 58%. Namun 
selisih kedua tidak terlalu jauh. Artinya, cukup banyak berita pilkada yang 
terbit pada periode November-Desember 2015 yang unsur konfirmasi dalam 
item beritanya tidak jelas. 








Ya 156 87 
Tidak 24 13 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 87% berita pilkada periode 
November-Desember 2015 memuhi indikator kesesuaian judul dan isi. 





Tabel. 4.8. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Kelengkapan Unsur 
berita. 
Unsur Berita Frekuensi (f) 
Persentase 
(%) 
Lengkap 75 42 
Tidak 105 58 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, berita yang unsur beritanya tidak 
lengkap berjumlah 105 berita. Jumlah itu 58% dari total keseluruhan berita 
Pilkada Periode November-Desember. Sedangkan berita dengan unsur yang 
lengkap berjumlah 75 berita atau 42% dari 180 populasi berita. 
 
Gambar. 4.2. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Frekuensi Unsur 
berita. 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa, semua berita Pilkada pada periode 






100% 49% 63% 99% 94% 84%
What Where When who Why How
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berita yang mengandung unsur where (di mana). Sementara unsur when (kapan) 
terdapat di 63% dari jumlah keseluruhan berita Pilkada periode November-
Desember 2015. 
2.5. Jurnalistik 
Tabel. 4.9. Distribusi Berita Berdasarkan Nilai Berita Yang Dominan. 




Timelines 35 19 
Magnitude 35 19 
Significance 8 4 
Human Interest 1 1 
Prominance 57 32 
Unique 2 1 
Tidak Jelas 42 23 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai berita yang paling sering 
ditonjolkan oleh Harian Radar Selatan dalam berita Pilkada adalah 
prominance (ketokohan). Nilai berita prominance terdapat di 32% berita 
Pilkada Periode November-Desember 2015. Selain itu, ada 23% berita yang 
nilai beritanya tidak jelas atau tidak masuk ke dalam 7 kategori yang ada. 
Sementara nilai berita significance hanya terdapat di 4% berita yang ada. 







2.6. Teori Normatif 
Tabel. 4.10. Distribusi Berita Berdasarkan kesesuaian fokus berita dengan 







Ya 136 76 
Tidak 44 24 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat, terdapat 76% berita yang 
fokusnya telah sesuai dengan keterangan lain dalam berita. 24% berita lain 
tidak fokus dalam penyajiannya. 
2.7. Audience 








Ya 80 44 
Tidak 100 56 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diihat, 56% berita Pilkada Periode 
November-Desember 2015 tidak mengangkat fokus mengenai kepentingan 
publik. Dari 180 berita yang dijadikan sampel penelitian, 44% yang fokusnya 






2.8. Real World 








Ya 67 37 
Tidak Jelas 113 63 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, 63% berita Pilkada Periode 
November-Desember 2015 tidak jelas kehadiran reporter di lokasi berita. 
Hanya 37% berita yang jelas kehadiran reporter di lokasi berita. 
 
Gambar. 4.3. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Frekuensi Asal Berita. 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti, 2016. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 99% berita Pilkada periode 
November-Desember bersumber dari wawancara. Untuk liputan langsung 





9 299% 1% 31% 5% 1%





2.9. News Coverage 
Tabel. 4.13. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator News Coverage. 




Liputan Satu Sisi 118 66 
Liputan Dua Sisi 62 34 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, dari total 180 berita yag 
terbit 66% merupakan liputan satu sisi. Sisanya, 34% merupakan liputan dua 
sisi atau lebih. 
2.10. Berita Kandidat 
Tabel. 4.14. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Berita Kandidat 




Ya 58 32 
Tidak 122 68 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, terdapat 32%  berita yang 
membahas mengenai kandidat Calon Bupati Bulukumba. Sedangkan 68% 










Gambar. 4.4. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Frekuensi Kandidat 
Yang diberitakan. 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa, Pasangan Sukri-Tommy 
mendapat porsi pemberitaan lebih besar dibandingkan pasangan yang lain. 
Sukri-Tommy mendapatkan porsi pemberitaan 18% dari total 180 berita di 
Periode November-Desember 2015. Sementara, pasangan Askar-Nawawi 
mendapatakan porsi 14%. Untuk pasangan lain porsi pemberitaan hampir 
merata, 10% untuk pasangan Kahar-Sabri, 11% untuk pasangan Jurmrana-













Gambar. 4.5. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Frekuensi Tema 
Berita yang Membahas Kandidat 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa, berita kampanye dan komentar 
kandidat terhadap isu tertentu menjadi tema berita yang paling sering 
diangkat. Dari 58 berita yang membahas kandidat, 29% mengangkat 
komentar kandidat terhadap suatu isu. 28% lainnya memberitakan mengenai 
kampanye kandidat. Selain itu, terdapat 14% berita yang isinya mengkritik 
kandidat tertentu. 12% berita berisi dukungan terhadap kandidat dan 12% lain 
berisi kegiatan kandidat. Sisanya terdapat 5% berita yang membahas 
mengenai profil kandidat. Serta yang terakhir, dari 58 berita terdapat 2% yang 












5% 28% 12% 2% 12% 3% 38%
Profil Kampanye Kegiatan Program Dukungan Kritik Komentar
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2.11. Penempatan Berita 
Tabel. 4.15. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Penempatan Berita 




Headline 26 14 
Halaman 1 32 18 
Halaman Dalam 20 11 
Rubrik Khusus 102 57 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, berita pilkada periode November-
Desember 2015 paling banyak ditempatkan di Rubrik Khusus Pilkada dengan 
porsi sekitar 57%. Sementara, Terdapat 18% berita ditempatkan di Halaman 1 
Non-Headline dan 14% di Headline Harian Radar Selatan. 11% lainnya di 
tempatkan di Halaman dalam Surat Kabar tersebut. 
 Gambar. 4.6. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Frekuensi 
Penempatan Berita 
 Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti, 2016. 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa, pembahasan mengenai tahapan 







0 0 0 30 0 2













Headline Halaman 1 Halaman Dalam Rubrik Khusus
Sukri-Tommy Kahar-Sabri Jumrana-Husbiannas
Masykur-Edi Askar-Nawawi KPU-Panwas
Proses Pilkada Pelanggaran dan Konflik
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mengenai Proses Pilkada ditempatkan di rubrik khusus Pilkada. Terdapat pula 
30 berita yang menyoroti kinerja KPUD dan Panwaslu ditempatkan di rubrik 
khusus tersebut. Untuk berita kandidat, Pasangan Sukri-Tommy mendapatkan 
porsi 1 berita di headline, 7 berita di halaman 1, dan 7 berita di rubrik khusus. 
2.12. Jumlah Paragraf 
Tabel. 4.16. Distribusi Berita Berdasarkan Indikator Jumlah Paragraf 







Kinerja KPUD-Panwaslu 443 
Yang Lain 592 
Total 1282 
Rata-rata 7,12 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, rata-rata berita Pilkada Periode 
November-Desember 2015 terdiri dari 7,12 paragraf per-berita. Berita yang 
membahas mengenai Kinerja KPUD sebanyak 443 Paragraf. Semantara untuk 
berita yang membahas mengenai Kandidat Pilkada, Pasangan Sukri-Tommy 
mendapatkan porsi jumlah paragraph lebih banyak dibandingkan pasangan 







2.13. Penggambaran Berita 







Positif 34 19 
Negatif 19 11 
Netral 127 71 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, dari 180 berita Pilkada Periode 
November-Desember 2015 terdapat 71% berita yang Netral. 19% berita 
digambarkan secara positif dan 11% berita lainnya digambarkan secara 
negatif. 
 
 Gambar. 4.7. Distribusi Berita Berdasarkan Frekuensi 
Penggambaran Berita 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016)  
 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa, berita 80 berita yang 
digambarkan secara netral tidak membahas kandidat maupun kinerja KPUD 
dan Panwalu. Namun, untuk kinerja KPUD mendapatkan 32 berita yang 
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netral, 16 berita negatif, dan 15 berita bernada positif. Semantara untuk 
Kandidat Sukri-Tommy mendapatkan porsi berita positif lebih banyak 
dibanding calon yang lain, yakni 9 berita. Hanya terdapat satu calon yang 
mendapatkan berita negatif, yakni pasangan Kahar-Sabri. 
2.14. Berita Memberikan Penilaian 







Ya 49 27 
Tidak 131 73 
Total 180 100 
 Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 73% berita tidak memberikan 
penilaian. Namun, terdapat 27% berita yang memberikan penilaian di dalam 
item beritanya. 
2.15. Berita Melebih-lebihkan Fakta 








Ya 12 7 
Tidak 168 93 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa, 93% berita Pilkada yang terbit 
pada periode November-Desember 2015 merupakan berita yang tidak 
melebih-lebihkan fakta. Hanya terdapat 7% berita yang menganung unsur 
fakta yang dilebih-lebihkan.  
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2.16. Berita Mengandung Unsur Sensasional 






Ya 0 0 
Tidak 180 100 
Total 180 100 
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan peneliti (2016) 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa, tidak terdapat berita Pilkada 
yang terbit pada periode November-Desember 2015 mengandung unsur 
sensasional. 
B. PEMBAHASAN 
Pers dituntut untuk menyampaikan kebenaran melalui pemberitaan yang 
objektif. Kebenaran sebuah berita berkaitan erat dengan kualitas berita. 
Sementara, kualitas berita menjadi persoalan penting karena menyangkut 
profesionalisme pengelola media. Menurut McQuail, prinsip objektivitas 
memiliki fungsi dalam kualitas informasi (1992:73). Objektivitas juga 
mendasari disiplin profesi jurnalis serta menjadi unsur penting dalam 
mempertahankan kredibilitas. McQuail (1992:183) menganggap bahwa media 
massa sebagai penyampai informasi haruslah objektif. Karena objektivitas 
menjadi kunci kepercayaan publik terhadap suatu media. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dilihat tingkat objektivitas 
berita Pilkada Bulukumba Harian Radar Selatan Periode November-
Desember 2015. Kemudian, menurut peneliti hal ini telah mampu menjawab 
pertanyaan rumusan masalah mengenai kecenderungan pemberitaan Pilkada 
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Bulukumba di Harian Radar Selatan ditinjau dari segi objektivitas. Untuk 
lebih jelasnya, maka pembahasan hasil penelitian akan dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Kategori Tema Berita 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.2., menunjukkan bahwa tema 
berita mengenai persiapan, pelaksanaan, dan hasil Pilkada mendapat 40% 
porsi berita. Di samping itu terdapat 15% berita dari 180 berita yang 
membahas mengenai kampanye kandidat dan 11% membahas mengenai 
kinerja KPUD dan Panwaslu. Ini menunjukkan bahwa Harian Radar Selatan 
menaruh perhatian cukup besar pada persiapan, pelaksanaan, dan hasil 
Pilkada, serta kampanye kandidat pilkada.  
2. Kategori Prinsip Kebenaran 
Berita dapat disebut faktual jika bentuk reportasenya dapat dicek kepada 
narasumber, serta bebas dari opini dan interpretasi wartawan. Faktual artinya 
berita mengandung unsur fakta yang benar-benar terjadi. Fakta yang 
dimaksudkan di sini adalah fakta yang secara manusia bisa dibuktikan 
kebenarannya dan manusia bisa mengalaminya. Karena faktualitas 
mensyaratkan adanya kebenaran yang merupakan keutuhan laporan, yang 
tepat dan akurat serat didukung oleh independensi dan tidak ada usaha 
mengarahkan khalayak. 
Agar berita menjadi informasi yang adil, akurat dan netral, wartawan 
diharuskan untuk tidak mencampuradukkan fakta, opini, dan interpretasi. 
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Pada tabel 4.3. dapat dilihat bahwa jumlah berita yang Fakta, Opini, dan 
Interpretasinya tidak terpisah dengan jelas cukup besar. 51% berita tidak 
memenuhi prinsip kebenaran, karena fakta, opini, dan interpretasi dalam item 
beritanya tidak terpisah dengan jelas. 
Berdasarkan olah data pada tabel 4.4. menunjukkan bahwa berita Pilkada 
di Harian Radar selatan di dominasi oleh berita yang bahan bakunya 
merupakan fakta psikologis. Sebanyak 71% berita digolongkan sebagai berita 
dengan fakta psikologis. Artinya berita-berita tersebut didasarkan pada opini 
atau interpretasi subjektif terhadap suatu isu. Opini dan interpretasi ini 
kemudian dimaknai sebagai “fakta dari keterangan narasumber” yang 
diwawancarai. Padahal keterangan dari narasumber masih membutuhkan 
pemeriksaan kembali kebenaran opini tersebut. 
Dalam tabel 4.5. dapat dilihat bahwa 98% berita menunjukkan 
narasumber yang jelas. Hanya terdapat 2% berita yang narasumbernya tidak 
disebutkan secara jelas. Dari data tersebut, melihat ke grafik 4.2., KPUD 
adalah pihak yang paling sering dijadikan narasumber berita. terlihat dari 77 
berita dengan Narasumber KPUD. Kemudian pihak lain yang juga sering 
dijadikan narasumber berita adalah kandidat calon bupati dan tim suksesnya. 
Masing-masing memperoleh porsi 38% dan 48% dari total 180 berita. Ini 
menunjukkan narasumber berita Pilkada Bulukumba masih terpaku pada elite 
politik maupun elite lembaga. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka kefaktualan berita Pilkada Harian 
Radar Selatan Periode November-Desember 2015 masih rendah. 
Keakuratan berkaitan langsung dengan ketepatan data yang diberitakan. 
Akurasi adalah verifikasi terhadap fakta dan relevansi berita. Akurasi 
penyajian sebuah berita apat dilihat dari adanya unsur cek dan recheck kepada 
sumber berita. Fakta yang disajikan dapat dikonfirmasi dan teruji kebenaran 
atau ketepatannya. Hal ini dapat dilihat dari pencantuman nama narasumber, 
lokasi, maupun waktu yang jelas. 
Berdasarkan tabel 4.6. cukup banyak berita pilkada yang terbit pada 
periode November-Desember 2015 yang unsur konfirmasi dalam item 
beritanya tidak jelas. Berita dengan konfirmasi tidak jelas mencapai 42%. Hal 
ini juga sejalan dengan kecenderungan berita Pilkada yang diangkat dari fakta 
psikologis. Reporter cenderung memuat kutipan yang bermuatan opini tanpa 
konfirmasi lebih lanjut. 
Dari hasil olah data pada tabel 4.7. 87% berita pilkada periode 
November-Desember 2015 memuhi indikator kesesuaian judul dan isi. 
Sedangkan sisanya, 13% dikategorikan sebagai berita yang judul dan isinya 
tidak sesuai. 
Berdasarkan uraian di atas, maka keakuratan berita Pilkada Harian Radar 
Selatan Periode November-Desember 2015 dari cenderung menengah. 
Penyajian berita diukur dari kelengkapan atau keutuhan sebuah cerita. 
Untuk indikator keutuhan laporan, digunakan prinsip 5W+1H. Artinya sebuah 
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berita dapat dikatakan lengkap atau utuh jika memenuhi unsur kelengkapan 
berita 5W+1H. 
Berdasarkan tabel 4.8. dapat dilihat bahwa berita yang tidak memenuhi 
kelengkapan unsur berita sangat tinggi. Berita yang dalam itemnya unsur 
5W+1H tidak lengkap terdapat 58% dari 180 berita. Kemudian melihat hasil 
olah data di grafik 4.3. dapat dilihat bahwa unsur where (di mana) hanya 
terdapat di 49% berita dan unsur when (kapan) hanya terdapat di 63% berita. 
Hal ini juga sejalan dengan dua poin yang telah dibahas. Bahwa berita 
Pilkada Harian Radar Selatan didominasi oleh fakta psikologis dan kurangnya 
konfirmasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka kelengkapan unsur berita Pilkada 
Harian Radar Selatan Periode November-Desember 2015 cenderung masih 
rendah. 
3. Kategori Prinsip Relevansi 
Relevansi sebuah berita dapat dilihat dari standar jurnalistik yang 
terdapat didalamnya. Standar ini berupa nilai berita yang dominan dalam item 
berita tersebut. seperti, significance, magnitude, timelines, prominence, 
human interest, dan unique. Relevansi berita berhubungan langsung dengan 
kebutuhan informasi masyarakat. Nilai informasi dianggap kurang apabila 
berita lebih menonjolkan sisi hiburan dan menarik dari suatu peristiwa. Berita 
yang mengandung nilai informasi yang kurang dianggap semakin tidak 
relevan dengan kebutuhan informasi masyarakat (McQuail:200). 
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Berdasarkan hasil olah data di tabel 4.9. dapat dilihat bahwa nilai berita 
yang paling sering ditonjolkan adalah prominance (ketokohan), yang 
dominan di 32% berita. Sedangkan nilai berita significance (penting) hanya 
memperoleh 5% dari 180 populasi berita yang ada.  Terdapat 23% berita yang 
nilai beritanya tidak jelas atau tidak masuk ke dalam 7 kategori yang ada. 
Angka ini menunjukkan berita Pilkada Harian Radar Selatan Periode 
November-Desember 2015 lebih mengarah ke berita yang menarik namun 
tidak terlalu penting. 
Berdasarkan hasil olah data di tabel 4.10. dapat dilihat bahwa 76% berita 
yang fokusnya telah sesuai dengan keterangan lain dalam berita. Kemudian, 
hasil olah data di tabel 4.11. dapat dilihat bahwa 56% berita yang fokusnya 
tidak mengangkat kepentingan publik. Berdasarkan uraian tersebut, berita 
Pilkada di Harian Radar Selatan tidak sesuai dengan kewajiban pers untuk 
menjalankan fungsi-fungsi bagi kepentingan masyarakat. Maka, peneliti 
menyimpulkan berita Pilkada Harian Radar Selatan Periode November-
Desember 2015 belum sepenuhnya menjalankan fungsi relevansi dengan 
kepentingan publik. 
Berdasarkan hasil olah data di tabel 4.12. dapat dilihat bahwa tidak jelas 
kehadiran reporter di lokasi berita pada 63% sampel penelitian ini. Kemudian 
dalam hasil olah data di grafik 4.4. berita yang berasal dari liputan atau 
pengamatan langsung reporter hanya 31% dari 180 berita. Hal ini tidak 
sejalan dengan prinsip real world, bahwa berita semakin relevan jika semakin 
sesuai dengan peristiwa sebenarnya. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka relevansi berita Pilkada Harian Radar 
Selatan Periode November-Desember 2015 cenderung masih rendah. 
4. Kategori Prinsip Keberimbangan 
Keberimbangan diartikan sebagai ketidakberpihakan berita terhadap 
pihak-pihak tertentu. Berita yang berimbang dapat dilihat dari seberapa besar 
media mengakomodasi pendapat pihak-pihak tertentu. Wartawan diharuskan 
menyajikan pandangan dari pihak-pihak yang bertentangan atau dengan cover 
both side. 
Berdasarkan hasil olah data di tabel 4.13. dapat dilihat bahwa 66% 
merupakan liputan satu sisi. Ini menunjukkan bahwa Harian Radar Selatan 
menonjolkan liputan satu sisi sehingga berita yang disajikan tidak kaya akan 
pandangan dari berbagai pihak. 
Dari hasil olah data di tabel 4.14 dan grafik 4.5. dapat dilihat bahwa dari 
180 berita Pilkada Bulukumba di Harian Radar Selatan, 32% membahas 
mengenai kandidat calon bupati Bulukumba. Kandidat yang mendapatkan 
porsi pemberitaan paling banyak adalah pasangan Sukri-Tommy yang 
memperoleh 33 kali pemberitaan. Sementara dari hasil olah data di grafik 4.6. 
dapat dilihat bahwa dari 58 berita yang membahas kandidat, 29% mengangkat 
komentar kandidat terhadap isu tertentu dan 28% mengangkat kampanye 
kandidat. Data ini menunjukkan Harian Radar Selatan yang cenderung 
memberikan porsi berita lebih pada salah satu pasangan calon. Serta 
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kecenderungan berita Pilkada Harian Radar Selatan digunakan sebagai 
corong kampanye dan pencitraan para calon Kandidat. 
Dari tabel 4.15. berita mengenai Pilkada Bulukumba paling banyak 
ditempatkan di rubrik khusus pilkada, yakni sebanyak 57% berita. Hal ini 
sesuai dengan peruntuan rubrik tersebut. namun, terdapat pula 18% berita 
ditempatkan di halaman 1 non-headline dan 14% berita di Headline. Sebayak 
43 berita menganai tahapan proses Pilkada ditempatkan di rubrik khusus. 
Untuk berita kandidat, Pasangan Sukri-Tommy mendapatkan penempatan 
berita yang lebih menonjol dibandingkan kandidat lain. Pasangan ini 
mendapatkan porsi 1 berita di headline, 7 berita di halaman 1, dan 7 berita di 
rubrik khusus. 
Untuk jumlah paragraph, berdasarkan pada hasil olah data di tabel 4.16. 
rata-rata berita pilkada dimuat dalam 7,12 paragraf per-berita. Ini 
menunjukkan bahwa harian radar selatan memberikan perhatian yang cukup 
besar pada isu-isu mengenai Pilkada Bulukumba. Kinerja KPUD-Panwalu 
disoroti oleh Harian Radar Selatan di 443 paragraf berita. Sementara 
Kandidat Sukri-Tommy mendapatkan 102 Paragraf berita, lebih banyak 
dibandingkan kandidat yang lain. 
Berdasarkan hasil olah data di tabel 4.17. dan grafik 4.7. dapat dilihat 
bahwa 71% berita merupakan liputan netral. Namun jumlah berita yang 
bernada negatif dan positif cukup signifikan jumlah, yakni masing-masing 
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11% dan 19%. Semantara untuk Kandidat Sukri-Tommy mendapatkan porsi 
berita positif lebih banyak dibanding calon yang lain, yakni 9 berita. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diliat bahwa Radar Selatan memberikan 
perhatian cukup besar pada berita pilkada. Namun, belum mampu 
memberikan askes proporsional kepada beberapa pihak dan cenderung 
menjadi ajang silat lidah bagi para elite politik maupun lembaga. Harian 
Radar Selatan juga cenderung memberikan ruang yang lebih kepada salah 
satu pasangan Kandidat Calon Bupati Bulukumba. Berita Pilkada Harian 
Radar Selatan Periode November-Desember 2015 belum sepenuhnya mampu 
menjalankan prinsip neutral presentation dengan baik. 
5. Kategori Prinsip Netralitas 
Netralitas berarti berita harus bersifat netral dan tidak memihak pada 
salah sat pihak. Netralitas dapat dilihat dari kecenderungan berita terhadap 
peristiwa tertentu. 
Berdasarkan hasil olah data di tabel 4.18. dapat dilihat bahwa 73% berita 
tidak memberikan penilaian. Namun jumlah berita yang itemnya terdapat 
penilaian cukup signifikan jumlah, yakni 27% dari keseluruhan pemberitaan. 
Berita penilaian banyak terdapat pada berita dengan tema kampanye kandidat 
dan kritik terhadap kinerja KPUD dan Panwaslu. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka tingkat objektivitas berita Pilkada 
Harian Radar Selatan Periode November-Desember 2015 dari segi prinsip 
non-evaluatif cenderung di tingkat menengah. 
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Berdasarkan tabel 4.19, dapat dilihat bahwa 93% berita Pilkada yang 
terbit pada periode November-Desember 2015 merupakan berita yang tidak 
melebih-lebihkan fakta. Sedangkan hasil olah data pada tabel 4.20. 
menunjukkan terdapat berita Pilkada yang terbit pada periode November-
Desember 2015 tidak mengandung unsur sensasional. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka berita Pilkada Harian Radar Selatan 






Melihat hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, maka 
berikut akan dijabarkan kesimpulan penelitian sebagai jawaban dari rumusan 
masalah. Kesimpulan tersebut, yaitu: 
Berita Pilkada Harian Radar Selatan Periode November-Desember 2015 
belum menunjukkan dan menerapkan prinsip objektivitas berita melalui 
kualitas pemberitaannya. Hal tersebut didasarkan pada data hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa dari empat prinsip objektivitas yang diteliti, hanya 
kategori non-sensasional yang terpenuhi. Untuk lebih jelas berikut poin-poin 
hasil penelitian, 
1. Berita Pilkada Harian Radar Selatan lebih banyak membahas mengenai 
Sosialisasi, Pelaksanaan, dan Hasil Pilkada. Selain itu juga fokus pada 
pemberitaan mengenai kampanye politik. 
2. Berita Pilkada Harian Radar Selatan belum menerapkan prinsip kebenaran 
dalam item beritanya. Hal tersebut didasarkan pada data hasil penelitian 
yang menunjukkan, berita Pilkada Harian Radar Selatan lebih banyak 
mengangkat berita berdasarkan fakta psikologis serta narasumber yang 
terpaku pada kalangan elite. Selain itu, konfirmasi dalam item berita 
pilkada Harian Radar Selatan masih rendah. Kelengkapan unsur 5W+1H 
juga rendah. Unsur where (dimana) dan when (kapan) sering kali tidak 
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dimuat dalam item berita. Ini menunjukkan ketidakjelasan waktu dan 
tempat berita.  
3. Berita Pilkada Harian Radar Selatan Periode November-Desember 2015 
belum menerapkan prinsip relevan dalam item beritanya. Berdasarkan data 
hasil penelitian nilai berita Pilkada lebih banyak menonjolkan sisi 
ketokohan. Ini menunjukkan pemberitaan Pilkada di harian tersebut lebih 
mengarah ke berita menarik namun tidak penting. Hal ini juga diikuti 
dengan sedikitnya berita yang mengangkat isu mengenai kepentingan 
publik. Kemudian sejalan dengan ketidakjelasan waktu dan tempat berita, 
sebagian besar berita tersebut menunjukkan ketidakhadiran reporter di 
lokasi berita.  
4. Berita Pilkada Harian Radar Selatan belum sepenuhnya menerapkan 
prinsip keberimbangan dalam item beritanya. Perhatian Radar Selatan 
terhadap isu Pilkada cukup besar. Namun berdasarkan data hasil 
penelitian, berita-berita tersebut didominasi oleh liputan satu sisi. Data 
juga menunjukkan Harian Radar Selatan cenderung memberikan ruang 
yang lebih kepada salah satu pasangan Kandidat Calon Bupati Bulukumba. 
Selain itu, berita Pilkada Harian Radar Selatan digunakan sebagai corong 
kampanye dan pencitraan para calon Kandidar.  
5. Untuk prinsip netralitas, sebagian besar berita Pilkada tersebut telah 
disajikan tanpa unsur sensasional. Namun, indikasi penilaian masih 





Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat antara lain:  
1. Harian Radar Selatan sebagai satu-satunya Koran lokal di Kabupaten 
Bulukumba diharapkan mampu menjaga objektivitas pemberitaannya. 
Sehingga meningkatkan kualitas berita baik dari segi teknik maupun isi. 
2. Penelitian ini hanya meneliti objektivitas berita di tingkat teks. Perlu 
pembahasan lebih yang melibatkan media sebagai objek penelitian 
ditingkatan teks dan konteks. Untuk lebih mendalami data mengenai 
keputusan media dalam menyikapi suatu peristiwa yang dapat 
berpengaruh pada objektivitas berita. 
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“Pilkada Bulkumba dalam Pemberitaan di Harian Radar Selatan” 
 
Data Surat Kabar 




Indikator Kategori Ya (1) Tidak (2) 
1. Tema Berita 1. Persiapan, sosialisasi, dan hasil Pilkada   
2. Profil Kandidat Pikada   
3. Kampanye Kandidat Pilkada   
4. Kinerja KPUD dan Panwaslu   
5. Pelanggaran Pilkada   




Indikator Ya (1) 
Tidak 
(2) 
a. Fakta dan Opini terpisah dengan jelas   
b. Narasumber dan Sumber berita jelas.   
Indikator kategori Ya (1) Tidak (2) 
c.  Narasumber berita 
1. Kandidat kepala daerah   
1. Anggota tim sukses dan simpatisan   
2. Lembaga Negara   
3. Birokrasi   
4. Lembaga swadaya masyarakat   
5. Masyarakat umum   
6. Pengamat politik atau akademis   
7. Tokoh agama/ tokoh masyarakat   
8. Lembaga survey   
c. Jenis Fakta 1. PSikologis 2.Sosiologis 
2.2. Keakuratan  
Indikator Ya (1) 
Tidak 
(2) 
a. Terdapat konfirmasi yang dilakukan oleh 
wartawan dalam item berita  
 
b. Kesesuaian Judul dan isi berita   
2.3. Kelengkapan unsur berita 
 Ya (1) 
Tidak 
(2) 
What   
Where   
When   
Who   
Why   
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How   
 
3. Relevan 
 Indikator Ya (1) Tidak (2) 
3.1. Nilai berita yang dominan 
dalam item berita 
1. Timeliness   
2. Magnitude   
3. Significance   
4. Human Interest   
5. Prominance   
6. Unik   
3.2. Kesesuaian fokus berita dengan 
keterangan lain dalam berita 
1. Ya  
2. Tidak   
3.3. Fokus berita mengangkat 
tentang kepentingan publik 
1. Ya 
2. Tidak 
3.4. Real world 
a. Kehadiran reporter di lokasi berita 1. YA  2. Tidak 
b. Asal Berita 
Kategori Ya (1) Tidak (2) 
1. Wawancara dengan kandidat   
2. Konferensi pers   
3. Press release   
4. Keterangan dari juru bicara   
5. Liputan langsung   
6. Mengutip dari media lain   
7. Sumber berita lainnya   
 
4. Keseimbangan 
5.1. News Coverage 1. Liputan Satu Sisi 2. Liputan Dua Sisi 
5.2. Kandidat Pilkada 
a. Apakah berita membahas kandidat Pilkada? 1. Ya 
2. Tidak 
 Ya(1) Tidak(2) 
b. Kandidat Pilkada yang 
diberitakan 
1. Andi Sukri Sappewali- Tomy Satria 
Yulianto 
  
2. Abdul Kahar Muslim- Andi Sabri Mustari   
3. Jumrana Salikki- H. Husbiannas Alsi   
4. Masykur Andi Sultan- Edy Manaf   
5. H. Askar HL- H. Nawawi Burhan   
c. Tema berita tentang 
calon kepaa daerah 
1. Profil Kandidat   
2. Kampanye Kandidat   
3. Kegiatan yang dilakukan oleh kandidat   
4. Program-program Kandidat   
5. Dukungan terhadap Kandidat   
6. Kritik Terhadap Kandidat   
7. Komentar Kandida terhadap isu atau 
permasaahan tertentu 
  





1. Andi Sukri Sappewali- Tomy 
Satria Yulianto     
2. Abd. Kahar Muslim- A.Sabri 
Mustari     




4. Masykur A.Sultan- Edi Manaf     
5. H. Askar HL- H. Nawawi Burhan     
6. Kinerja KPU dan Panwaslu     
7. Persiapan, sosialisasi, dan hasil 
pilkada     
8. Pelanggaran dan Konflik Pilkada     
9. Yang lain..     








1. Andi Sukri Sappewali- 
Tomy Satria Yulianto 
   
2. Abdul Kahar Muslim- 
Andi Sabri Mustari 
   
3. Jumrana Salikki- H. 
Husbiannas Alsi 
   
4. Masykur Andi Sultan- Edy 
Manaf 
   
5. H. Askar HL- H. Nawawi 
Burhan 
   
6. Kinerja KPU dan Panwaslu    
7. Yang lain..    
5.5. Jumlah Paragraf  
 
6. Netralitas Penyajian 
6.1. Apakah berita memberikan penilaian? 1. Ya 2. Tidak 































2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 1 1,3 
 2 2 1 2 1 2 2 1 0 5 1 2 1 1,3 
 3 4 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 2 1 
3 4 5 2 2 1 2,4 2 1 1 1 1 2 1 1 
 5 6 2 2 1 7 2 1 1 7 1 1 2 1 
 6 2 1 1 1 1,2 1 1 1 5 1 2 1 1,3 
 7 3 2 2 1 3,5 2 1 0 7 1 2 2 1 
4 8 1 2 2 1 1,2 2 2 0 7 2 2 2 1,4 
 9 1 1 1 1 10 1 1 0 5 2 1 1 1,3 
 10 2 1 2 1 2 1 1 0 5 2 2 1 1,3 
 11 2 1 2 1 1,2 1 1 1 5 1 2 1 1,3 
 12 1 2 2 1 1,3 2 1 0 5 1 2 2 1 
5 13 1 2 1 1 3,4,6 1 1 1 2 2 1 2 1,4 
 14 1 2 2 1 1 1 1 0 5 1 2 2 1 
 15 1 2 2 1 4 2 1 0 7 1 1 2 1 
 16 1 2 2 1 11 2 1 0 2 1 1 2 1 
 17 2 1 2 1 2 1 1 0 5 2 2 1 1,3 
6 18 1 2 2 1 1,2,4 2 1 0 5 1 2 2 1,4 
 19 2 2 2 1 1 2 1 1 5 2 2 2 1 
 20 1 2 2 1 3 2 11 0 7 2 2 2 1 
 21 3 2 1 1 3 1 1 0 2 1 1 2 1 
 22 1 2 2 2   2 1 0 7 1 2 2 1 
7 23 5 2 2 1 8,9,10 2 1 1 2 1 1 1 1,3 
 24 1 2 2 1 6 2 1 1 7 1 2 1 1,3 
 25 1 2 2 1 3,7 2 1 1 4 2 1 2 1 
 26 2 2 2 1 1 2 2 0 7 2 2 2 1 
9 27 6 2 2 1 1 2 2 0 7 1 2 2 4 
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 28 2 1 2 1 1 1 1 0 5 2 2 2 1 
 29 1 2 2 1 5 2 1 0 5 1 1 1 1 
 30 2 1 2 1 1,2 1 2 1 5 2 2 1 1,3 
 31 1 2 2 1 1 1 1 0 5 1 2 2 1 
10 32 2 2 2 1 1,2 2 1 1 5 1 2 2 1 
 33 3 1 1 1 3,4 1 1 1 2 1 2 1 1 
 34 2 2 2 1 2 2 1 1 7 1 2 1 1,3 
11 35 4 2 2 1 5,6,8 1 1 1 1 1 2 2 1,2 
 36 2 2 2 1 1,2 2 2 0 5 2 2 1 1,3 
12 37 1 1 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1,2 
 38 6 2 2 1 1 2 2 0 5 2 1 2 1 
 39 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1,3 
 40 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 1 
 41 2 2 2 1 1 2 2 0 5 1 2 2 1 
13 42 2 2 2 1 1,2 2 1 1 5 1 2 1 1,3 
 43 1 2 2 1 3,7 2 1 1 1 2 2 1 1 
 44 1 2 2 1 7,1 2 1 0 7 1 2 2 1 
14 45 6 2 2 1 1 2 1 0 5 1 2 1 1 
 46 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1,3 
 47 6 2 1 1 11 1 1 0 2 1 2 1 1 
 48 5 2 1 1 4 2 2 0 7 2 2 1 1 
16 49 1 2 2 2   2 1 1 2 2 1 2 1 
 50 2 1 2 1 1 1 1 0 5 1 2 1 1,3 
 51 2 2 2 1 1 2 1 1 5 1 2 2 1 
 52 3 1 1 1 3 1 1 0 2 1 2 1 1,3 
17 53 1 2 1 1 5 1 1 0 5 1 1 2 1 
 54 4 2 2 1 3,8 2 1 0 5 1 2 2 1 
 55 1 1 1 1 3,5 1 1 1 2 1 2 1 1,3 
18 56 6 2 2 1 2 2 1 1 5 2 2 1 1,3 
 57 6 2 2 1 5,7 1 1 1 7 1 2 2 1 
 58 3 2 1 1 3 2 1 0 2 2 1 2 1 
19 59 4 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 1 
121 
 
 60 1 1 1 1 3 1 1 0 2 2 1 2 1 
 61 2 2 2 1 2 2 1 0 5 1 2 1 1,3 
20 62 6 2 1 1 1 1 2 0 7 1 1 2 1,4 
 63 1 1 1 1 3 1 1 0 1 2 2 2 1,4 
 64 2 2 2 1 1,2,10 2 1 1 5 1 2 1 1,3 
21 65 6 2 1 1 10 1 1 0 5 1 2 2 1 
 66 1 2 2 1 1 2 2 0 7 2 2 2 1 
 67 1 2 2 1 9 1 1 0 5 1 2 2 1 
 68 1 2 2 1 3 2 2 0 7 2 2 2 1 
 69 1 2 1 1 6 1 1 0 2 1 1 1 1 
23 70 6 2 2 1 3,9 2 1 1 3 1 1 1 1,3 
 71 6 2 1 1 1,3,9,10 1 1 0 5 1 2 2 1 
 72 1 2 1 1 3,4 1 2 0 7 2 1 2 1 
24 73 1 1 1 1 1,3,6 1 1 1 1 1 2 1 1,3 
 74 5 2 2 1 4,5 1 1 0 7 1 1 2 1 
 75 4 1 1 1 3,6,7 1 1 1 1 1 2 1 1,3 
25 76 1 2 2 1 3,8 2 2 0 7 2 2 2 1 
26 77 6 2 1 1 1 1 1 0 5 1 1 2 1 
 78 1 2 2 1 3 2 2 0 7 2 2 2 1 
 79 5 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1,3 
27 80 2 2 2 1 2 2 1 1 5 1 2 2 1 
 81 2 2 2 1 1 1 1 0 5 1 2 2 1 
 82 1 1 1 1 3,1 1 1 1 1 1 2 1 1,3 
 83 1 2 2 1 3 2 1 1 2 1 2 2 1 
28 84 3 2 1 1 3 2 1 0 2 2 1 2 1 
 85 1 1 1 1 3 1 1 0 1 1 2 2 1 
 86 1 1 1 1 3 1 1 0 1 1 2 2 1 
30 87 6 2 2 1 2,3 2 1 0 2 1 2 2 1,4 
1 88 3 2 1 1 3,5,7 1 1 0 2 1 1 2 1 
2 89 3 2 2 1 3,5 1 1 0 2 1 1 2 1,4 
 90 1 2 2 1 3,4 2 1 1 2 2 2 1 1,3 
3 91 3 2 2 1 4 1 1 0 5 1 2 2 1 
122 
 
4 92 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1,3 
 93 1 2 1 1 4,9 1 1 0 3 1 1 2 1 
 94 1 2 1 1 3 1 1 0 1 1 1 2 1 
 95 6 1 1 1 2,3,5,7,9,10 1 1 1 5 2 1 1 1,3 
5 96 2 2 2 1 1 2 1 1 7 1 2 1 1,3 
 97 1 2 1 1 3 1 1 1 6 1 2 2 1 
 98 1 2 1 1 5,6 1 1 0 5 1 1 2 1 
 99 1 2 2 1 9 2 1 1 2 1 1 2 1 
 100 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1,3 
 101 3 2 2 1 2,4 2 1 0 7 1 1 2 1 
 102 1 2 2 1 3,5 2 1 0 3 2 1 2 1 
7 103 5 2 1 1 2,3,4,6,8,9 1 1 1 1 1 1 1 1,3 
 104 5 1 1 1 6,8 1 1 1 1 1 2 1 1,3 
 105 5 2 2 1 6,8 2 1 1 2 1 1 2 1 
 106 6 2 1 1 6,8 1 1 1 7 1 1 1 1,3 
 107 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 2 1 
 108 1 1 1 1 3,4,6 1 1 1 1 1 2 1 1,3 
 109 3 2 1 1 3,4 2 1 0 7 1 2 2 1 
8 110 3 2 2 1 3,4 2 1 0 1 1 1 2 1,4 
 111 6 1 1 1 1,3 2 1 0 5 1 2 2 1 
 112 3 2 2 1 3 2 1 0 1 2 2 2 1 
 113 1 2 1 1 4 2 2 0 7 1 1 2 1 
 114 6 1 1 1 5 1 1 1 1 2 2 1 1,3 
 115 1 2 2 1 5,6 2 2 0 7 1 1 2 1 
 116 1 2 1 1 6 1 1 1 2 2 1 2 1 
 117 1 2 2 1 11 2 1 1 7 1 2 2 1 
10 118 1 2 1 1 1,2,3 1 1 0 2 1 1 1 1,3,5 
 119 5 2 1 1 2,4,6 1 1 1 1 1 1 1 1,3 
 120 1 1 1 1 3,8 1 1 1 1 1 1 1 1,3 
 121 3 1 1 1 4,5,8 1 1 1 2 2 1 1 1,3 
 122 1 1 1 1 3 2 1 0 7 1 2 2 5 
 123 1 1 1 2 0 2 1 0 7 1 2 2 1 
123 
 
11 124 4 1 1 1 5,6 1 1 0 3 1 1 1 1,3 
 125 1 1 1 1 3,4,9 1 1 0 2 1 1 2 1 
 126 1 2 1 1 5,9 1 1 0 7 1 1 2 1 
 127 5 2 1 1 3,4 1 1 0 7 1 1 2 1 
12 128 1 1 1 1 1,2,3 1 1 0 2 1 1 1 1,3 
 129 5 1 1 1 3,4 1 1 1 3 1 1 2 1 
 130 4 2 1 1 1,3 1 1 0 2 1 1 2 1 
 131 4 2 2 1 5 2 1 1 1 1 1 1 1,3 
 132 3 2 1 1 3,9 1 1 0 7 1 1 2 1 
 133 1 1 2 1 1,2 1 2 1 5 1 2 2 1 
 134 3 2 2 1 10 2 1 0 2 2 1 2 1 
 135 4 2 2 1 1,6 1 1 1 7 2 1 1 1,3 
14 136 5 2 1 1 4,6 1 1 1 1 1 1 1 1,3 
 137 6 2 1 1 1 1 1 0 5 1 2 2 1 
 138 6 2 2 1 8 2 1 1 3 1 1 1 1,3 
 139 5 2 1 1 1 1 1 0 5 1 2 2 1 
 140 1 1 1 1 5,6 1 1 0 2 1 1 1 1,3 
 141 1 2 1 1 10 1 1 0 5 1 2 2 1 
 142 4 2 1 1 2,3 1 1 1 7 1 2 2 1 
 143 4 1 1 1 2,3 1 1 1 5 2 2 2 1 
15 144 4 2 2 1 1,3,4 2 1 0 5 1 2 2 1 
 145 4 2 1 1 6 1 1 0 1 1 1 2 1 
 146 6 2 1 1 8 1 1 0 7 1 1 2 1 
 147 1 1 2 1 3 1 1 0 6 1 2 1 1 
16 148 1 1 1 1 3 1 1 0 2 1 1 1 1,5 
 149 5 2 1 1 3,4 1 2 0 1 2 1 1 1,3 
 150 4 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 2 1 
 151 4 2 1 1 4 1 1 0 7 1 1 2 1 
 152 5 2 1 1 6 1 1 0 2 1 1 2 1 
 153 6 2 2 1 2 2 1 0 7 1 2 1 1,3 
17 154 4 1 1 1 1,4,6 1 1 1 1 1 1 2 1 
 155 3 2 1 1 3 1 1 1 5 1 2 2 1 
124 
 
 156 4 2 1 1 2,3,4 1 2 1 5 2 2 2 1 
 157 1 2 1 1 3 1 1 1 7 1 2 2 1 
 158 1 2 1 1 6 1 1 0 7 1 1 2 1 
 159 1 1 1 1 6 1 1 0 7 2 1 1 1,3 
18 160 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1,3 
 161 4 1 1 1 2,3 1 1 0 5 1 1 2 1 
 162 3 2 2 1 3,4 2 1 1 1 1 2 1 1,3 
19 163 1 2 2 1 1 1 1 0 5 1 1 2 1 
 164 6 2 1 1 1 1 2 0 5 2 2 2 1 
21 165 1 1 1 1 1,3 1 1 0 1 1 2 1 1,3 
 166 4 2 1 1 1,3,4 1 1 0 1 2 1 2 1 
 167 4 2 2 1 1,3 2 1 1 5 1 1 2 1 
22 168 1 2 2 1 1 2 1 1 5 1 2 2 1 
 169 4 2 2 1 1,3 2 1 1 1 1 1 2 1 
23 170 2 1 1 1 1,3 1 1 1 5 1 2 1 1,3 
 171 2 1 1 2 0 1 1 0 2 1 1 2 1 
 172 1 2 2 1 2,3 2 1 0 7 1 1 2 1 
28 173 3 2 2 1 1,3,9 2 2 0 5 2 1 2 1 
 174 4 1 1 1 6 1 1 0 2 1 2 1 1,3 
 175 1 2 2 1 2 2 1 0 7 1 2 2 1 
29 176 6 2 2 1 1 1 2 0 5 2 2 2 1 
 177 2 2 2 1 2 2 1 0 5 1 2 2 1 
30 178 6 2 1 1 1 1 1 0 5 1 2 2 1 
  2 2 2 1 1,5 2 1 0 5 1 2 2 1 
31 179 6 2 1 1 5,6 1 1 1 2 1 1 1 1,3 

























2 1 1 1 5 2 1 2 2 
 2 1 1 4 2 1 2 2 
 3 1 2 0 0 2 2 2 
3 4 2 2 0 0 1 2 2 
 5 1 2 0 0 2 2 2 
 6 1 1 1 2 2 2 2 
 7 2 2 0 0 2 2 2 
4 8 1 2 0 0 2 2 2 
 9 1 2 0 0 2 2 2 
 10 1 1 4 2 1 2 2 
 11 1 1 2 2 1 2 2 
 12 2 2 0 0 2 2 2 
5 13 1 2 0 0 2 2 2 
 14 2 1 1,2,3,5 7 2 2 2 
 15 1 2 0 0 2 2 2 
 16 1 2 0 0 1 2 2 
 17 1 1 4 2 1 2 2 
6 18 2 1 1,2,3,4,5 7 2 2 2 
 19 1 1 1 2 2 2 2 
 20 1 2 0 0 2 2 2 
 21 1 2 0 0 2 2 2 
 22 1 2 0 0 2 2 2 
7 23 1 2 0 0 2 2 2 
 24 1 2 0 0 2 2 2 
 25 2 2 0 0 2 2 2 
 26 1 1 1 2 1 1 2 
9 27 1 2 0 0 2 2 2 
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 28 1 1 4 2 2 2 2 
 29 1 2 0 0 2 2 2 
 30 1 1 1 2 1 1 2 
 31 2 2 0 0 1 2 2 
10 32 1 1 1 3 2 2 2 
 33 2 2 0 0 2 2 2 
 34 1 1 5 2 2 2 2 
11 35 1 2 0 0 2 2 2 
 36 1 1 2 2 2 2 2 
12 37 1 2 0 0 2 2 2 
 38 1 1 1,3,4 7 1 2 2 
 39 1 2 0 0 2 2 2 
 40 1 2 0 0 2 2 2 
 41 1 1 3 2 2 2 2 
13 42 1 1 1 2 2 2 2 
 43 2 2 0 0 2 2 2 
 44 1 2 0 0 2 2 2 
14 45 1 1 1,2,3 7 1 1 2 
 46 1 2 0 0 2 2 2 
 47 1 2 0 0 2 2 2 
 48 1 2 0 0 2 2 2 
16 49 1 2 0 0 2 2 2 
 50 1 1 4 2 1 2 2 
 51 1 2 0 0 2 2 2 
 52 1 2 0 0 2 2 2 
17 53 1 2 0 0 2 2 2 
 54 2 2 0 0 2 2 2 
 55 2 2 0 0 2 2 2 
18 56 1 2 0 0 2 2 2 
 57 2 2 0 0 2 2 2 
 58 1 2 0 0 2 2 2 
19 59 2 2 0 0 2 2 2 
127 
 
 60 1 2 0 0 1 2 2 
 61 2 1 2 5 1 2 2 
20 62 1 1 1,3,5 7 1 2 2 
 63 1 2 0 0 2 2 2 
 64 2 1 2 5 1 2 2 
21 65 1 2 0 0 2 2 2 
 66 1 1 1,3,4 7 2 2 2 
 67 1 2 0 0 1 2 2 
 68 1 2 0 0 2 2 2 
 69 1 2 0 0 1 2 2 
23 70 1 2 0 0 1 2 2 
 71 2 1 1,2,3,4,5 5 2 2 2 
 72 1 2 0 0 1 2 2 
24 73 2 1 1,2,3,4,5 3 1 2 2 
 74 2 2 0 0 2 2 2 
 75 2 2 0 0 2 2 2 
25 76 1 2 0 0 2 2 2 
26 77 1 1 1,2,3,4,5 7 2 2 2 
 78 1 2 0 0 1 2 2 
 79 1 2 0 0 2 2 2 
27 80 1 1 1,2,4,5 5 2 2 2 
 81 1 1 1,2,3,4,5 7 2 2 2 
 82 1 2 0 0 2 2 2 
 83 1 2 0 0 2 2 2 
28 84 1 2 0 0 2 2 2 
 85 1 2 0 0 2 2 2 
 86 1 2 0 0 2 2 2 
30 87 1 2 0 0 2 2 2 
1 88 2 2 0 0 2 2 2 
2 89 2 2 0 0 2 2 2 
 90 1 2 0 0 1 1 2 
3 91 1 2 0 0 1 2 2 
128 
 
4 92 1 1 1,2,3,4,5 1 2 2 2 
 93 2 2 0 0 2 2 2 
 94 1 2 0 0 2 2 2 
 95 2 2 0 0 2 2 2 
5 96 1 1 1,2,3,4,5 2 2 2 2 
 97 1 2 0 0 2 2 2 
 98 1 2 0 0 2 2 2 
 99 1 2 0 0 1 2 2 
 100 1 2 0 0 2 2 2 
 101 1 2 0 0 2 2 2 
 102 1 2 0 0 2 2 2 
7 103 2 1 5 6 2 2 2 
 104 2 2 0 0 1 2 2 
 105 2 2 0 0 1 1 2 
 106 2 2 0 0 2 2 2 
 107 1 2 0 0 2 2 2 
 108 2 2 0 0 2 2 2 
 109 2 2 0 0 2 2 2 
8 110 2 2 0 0 2 2 2 
 111 2 1 1,2,3,5 7 2 2 2 
 112 1 2 0 0 1 1 2 
 113 1 2 0 0 1 2 2 
 114 1 2 0 0 2 2 2 
 115 1 2 0 0 1 2 2 
 116 1 2 0 0 2 2 2 
 117 1 2 0 0 2 2 2 
10 118 2 1 1,2,3,4,5 7 2 2 2 
 119 2 2 0 0 2 2 2 
 120 2 2 0 0 1 2 2 
 121 1 2 0 0 2 2 2 
 122 2 1 3 1 2 2 2 
 123 2 1 1 1 1 1 2 
129 
 
11 124 2 2 0 0 2 2 2 
 125 2 2 0 0 2 2 2 
 126 1 2 0 0 2 2 2 
 127 2 2 0 0 2 2 2 
12 128 2 2 0 0 2 2 2 
 129 2 2 0 0 2 2 2 
 130 2 2 0 0 1 2 2 
 131 1 2 0 0 2 2 2 
 132 2 2 0 0 2 2 2 
 133 1 1 1,2 5,7 1 2 2 
 134 1 2 0 0 1 2 2 
 135 1 2 0 0 2 2 2 
14 136 2 2 0 0 2 2 2 
 137 1 1 1,3,5 3 1 2 2 
 138 1 2 0 0 1 2 2 
 139 1 1 3 7 2 2 2 
 140 1 2 0 0 2 2 2 
 141 1 2 0 0 2 2 2 
 142 2 1 1,5 7 1 1 2 
 143 2 1 5 7 2 2 2 
15 144 2 1 3,5 7 1 1 2 
 145 1 2 0 0 2 2 2 
 146 1 2 0 0 2 2 2 
 147 1 2 0 0 1 2 2 
16 148 1 2 0 0 2 2 2 
 149 2 2 0 0 1 2 2 
 150 1 2 0 0 1 1 2 
 151 1 2 0 0 2 2 2 
 152 1 2 0 0 2 2 2 
 153 1 1 4 7 2 2 2 
17 154 2 1 5 0 2 2 2 
 155 1 2 0 0 2 2 2 
130 
 
 156 2 1 5 0 2 2 2 
 157 1 2 0 5 2 2 2 
 158 1 2 0 0 2 2 2 
 159 1 2 0 0 1 2 2 
18 160 1 2 0 0 2 2 2 
 161 2 1 3,5 6 2 2 2 
 162 2 2 0 0 2 2 2 
19 163 1 1 1 7 2 2 2 
 164 2 1 2 7 2 2 2 
21 165 2 2 0 0 2 2 2 
 166 2 2 0 0 2 2 2 
 167 2 1 5 3 1 2 2 
22 168 1 1 1 3 2 2 2 
 169 2 1 5 7 2 2 2 
23 170 2 1 1 3 1 1 2 
 171 1 2 0 0 1 2 2 
 172 2 2 0 0 2 2 2 
28 173 2 1 5 7 2 2 2 
 174 1 2 0 0 2 2 2 
 175 1 1 1 5 2 2 2 
29 176 2 1 1 7 2 2 2 
 177 1 1 1 3 2 2 2 
30 178 1 1 1 4 1 1 2 
  2 1 1 7 1 2 2 
31 179 1 2 0 0 2 2 2 
12  180 1 1 5 2 1 2 2 
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